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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skala usaha, umur 
perusahaan, pendidikan pemilik dan jenis usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada usaha kecil dan menengah di Kabupaten Tegal. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner menggunakan teknik purposive 
sampling. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin, maka didapatkan 
sampel sebanyak 100 responden. Data sekunder diperoleh dari Dinas 
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Tegal. Data-data yang didapatkan 
sebelum dilakukan analisis telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala usaha, umur perusahaan dan 
jenis usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 
usaha kecil dan menengah di Kabupaten Tegal. Sedangkan, pendidikan pemilik 
berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil 
dan menengah di Kabupaten Tegal. 
Kata Kunci: Penggunaan Informasi Akuntansi, Skala Usaha, Umur Perusahaan, 




The purpose of the research is to determine the effect of business scale, 
company age, owner's education and type of business on the use of accounting 
information in small and medium enterprises in Tegal Regency. 
This research method is quantitative descriptive. The data used are primary 
data obtained from questionnaires using purposive sampling technique. Based on 
calculations using the Slovin formula, a sample of 100 respondents was obtained. 
Secondary data was obtained from the Department of Trade, Cooperatives, and 
SMEs of Tegal Regency. The data obtained before the analysis has been tested for 
validity and reliability. Data analysis used multiple linear regression analysis. 
The results showed that business scale, company age and type of business 
had no effect on the use of accounting information in small and medium 
enterprises in Tegal Regency. Meanwhile, the owner's education has a positive 
effect on the use of accounting information in small and medium enterprises in 
Tegal Regency. 
Keywords: The use of accounting information, Business Scale, Company Age, 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian negara ini selalu mengalami perkembangan setiap 
tahunnya. Banyak perusahaan-perusahaan yang terus bermunculan sehingga 
keadaan ekonomi Indonesia terus berkembang. Perusahaan tersebut terbagi 
kedalam berbagai bentuk dan ukuran yang diantaranya kecil serta menengah. 
UKM merupakan satu dari berbagai perusahaan yang memperoleh perhatian 
dari pemerintah karena perannya yang penting sebagai faktor penggerak 
terbesar dalam perekonomian suatu negara. UKM bagi negara berkembang 
seperti indonesia memiliki peran penting yaitu untuk membantu memecahkan 
masalah ekonomi diantaranya mengurangi tingkat pengangguran dan 
pemberantasan tingkat kemiskinan yang terjadi. UKM merupakan sebuah 
usaha yang dalam pengelolaan usahanya dikelola oleh kelompok maupun 
perorangan. 
UKM memiliki kontribusi yang besar dalam perekonomian Indonesia. 
Salah satu kontribusi besarnya adalah pada saat Indonesia mengalami krisis 
ekonomi. Saat krisis ekonomi pada tahun 1998 tersebut, UKM yang pada saat 
itu hanya sebuah usaha biasa malah menjadi penyelamatnya. UKM mampu 
bertahan ditengah krisis ekonomi dan menjadi batu tumpuan dalam 
perekonomian Indonesia pada saat itu, disaat banyak usaha-usaha besar yang 
mulai runtuh karena krisis ekonomi yang terjadi di tanah air. UKM dijadikan 
sebagai batu tumpuan atau sebagai sandaran dalam perekonomian Indonesia. 
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UKM ikut berkontribusi besar dalam hal penyerapan tenaga kerja sehingga 
dapat meminimalisir tingkat pengangguran yang terjadi akibat dari banyaknya 
angkatan kerja yang sudah tidak tertampung lagi oleh dunia kerja (Yolanda, 
dkk, 2020). 
Perusahaan modern berskala besar hanya membutuhkan sedikit tenaga 
kerja yang sudah memiliki keterampilan dibidangnya. Karena hal tersebut, 
perusahaan modern berskala besar tidak dapat dijadikan sebagai jalan keluar 
untuk menyelesaikan permasalahan pengangguran di Indonesia. Pemerintah 
berharap dengan adanya UKM dapat mengatasi masalah tingkat 
pengangguran yang tinggi. Pada tahun 2018, BPS (Badan Pusat Statistik) 
melakukan sensus yang hasilnya menunjukkan jumlah UKM yang terdapat di 
Indonesia yaitu sebanyak 843.834 unit serta dalam penyerapan tenaga 
kerjanya mampu menampung tenaga kerja yang cukup banyak yaitu sebanyak 
9.602.091 orang yang terdapat di seluruh Indonesia (Kementerian Koperasi 
dan UKM, 2019). Berdasarkan hal tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa 
keberadaan UKM memang memiliki peran penting dalam mengatasi masalah 
pengangguran yang kerap menjadi permasalahan yang sulit untuk diatasi. 
Selain berperan dalam mengatasi pengangguran, UKM juga turut andil 
terhadap PDB misalnya seperti tahun 2018 sebesar 9,27 persen (Kementerian 
Koperasi dan UKM, 2019). 
Pelaku UKM pastinya mengharapkan usaha yang ditekuninya dapat 
berkembang. Dimana untuk dapat berkembang dan mampu menghadapi 
persaingan pasar yang semakin tinggi dibutuhkan juga pendanaan yang 
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nilainya tidak sedikit. Padahal mayoritas UKM dalam hal permodalan yang 
digunakan untuk usahanya masih menggunakan uang pribadi dan dalam 
pengelolaan usahanya juga tidak dilakukan pemisahan antara uang pribadi 
dan uang perusahaan. 
Banyak peluang bagi UKM untuk memperoleh pendanaan yang dapat 
digunakan sebagai tambahan modal usaha, misalnya pendanaan yang 
diberikan oleh pemerintah. Yang menjadi salah satu program yang diadakan 
oleh pemerintah untuk membantu pelaku UKM memperoleh pinjaman modal 
usaha yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). Program KUR memiliki tujuan 
sebagai solusi pembiayaan bagi UKM yang membutuhkan biaya tambahan 
untuk mengembangkan usahanya. Himbara atau Bank BUMN sudah 
melangsungkan penyaluran KUR pada sepanjang tahun 2020 yang nilainya 
Rp 188,11 triliun. Nilai dari realisasi ini angkanya lebih besar dari target yang 
sudah ditetapkan sebelumnya sebesar Rp 186,6 triliun (Ramalan, 2021). 
Berbagai persyaratan dan prosedur yang dibutuhkan UKM untuk 
mendapatkan kredit jangka panjang. Informasi keuangan yang terdapat dalam 
laporan keuangan merupakan satu dari berbagai persyaratan utama yang 
dibutuhkan apabila ingin mendapatkan kredit jangka panjang tersebut. 
Berbagai informasi yang digunakan bagi pengguna LK untuk mengambil 
maupun membuat berbagai keputusan yang berkaitan dengan perusahaan 
salah satunya yaitu laporan keuangan. IASB merumuskan karakteristik 
informasi keuangan agar tujuan dari sebuah penyusunan laporan dapat 
tercapai yaitu relevansi, penyajian jujur, dapat dibandingkan, ketepatan 
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waktu, dapat diverifikasi dan dapat dipahami (Yadiati dan Mubarok, 2017: 6-
7). 
Laporan keuangan digunakan oleh pihak bank agar pihak bank dapat 
mengetahui perkembangan suatu usaha setiap tahunnya. Berdasarkan pada 
laporan keuangan yang diberikan penerima kredit kepada bank, maka bank 
dapat melakukan interpretasi atas kemampuan UKM mengelola dana serta 
dapat melakukan prediksi risiko kegagalan usaha yang sedang dijalankan 
karena ketidakmampuan UKM dalam melakukan pengelolaan dananya 
(Wijaya, 2018: 21). Apabila risiko kegagalan usaha terlalu besar, maka 
perbankan tidak akan memberikan pinjaman modal usaha. 
Terdapat beberapa metode yang digunakan oleh perbankan dalam 
menyalurkan kredit usaha. Penelitian oleh Baas dan Schrooten (2006) 
mengatakan bahwa perbankan dalam melakukan penyaluran kredit pada 
UKM dilakukan dengan memakai Hard Information serta Soft Information. 
Metode yang digunakan dalam Hard information seperti: (1) Financial 
Statement Lending yaitu memanfaatkan LK dengan penyusunan berpedoman 
pada prinsip akuntansi yang sudah berlaku umum untuk sumber informasi 
pinjaman, (2) Assets Based Lending yaitu memanfaatkan berbagai informasi 
yang berkaitan dengan aset sebagai jaminan, (3) Credit Scoring yaitu dihitung 
dengan metode statistik dengan melihat data keuangan yang terdapat dalam 
laporan keuangan dan kelayakan kredit (creditworthiness) serta latar belakang 
yang dimiliki oleh pemilik UKM yang selanjutnya dilakukan perhitungan 
untuk kemudian diberikan nilai agar dapat diketahui besarnya kelayakan 
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perusahaan mendapatkan pinjaman. Dalam Soft Information, dilakukan 
dengan memakai metode Relationship Lending, yaitu sebuah metode dalam 
penyaluran kredit dengan mendasarkan pada kepercayaan dan juga hubungan 
yang sudah terjalin dengan baik antara pihak bank dan pengusaha 
(Rudiantoro dan Siregar, 2012). Meskipun pemilik UKM sudah mengetahui 
metode yang digunakan perbankan agar dapat lolos sebagai penerima kredit 
usaha, namun UKM seringkali masih mengalami kesulitan untuk 
mendapatkannya. Hal tersebut dikarenakan UKM masih memiliki 
keterbatasan dalam memberikan informasi keuangan serta dalam penyusunan 
laporan yang diberikan kepada pihak eksternal tidak berpedoman pada 
standar yang berlaku umum sehingga laporan yang dihasilkan belum 
mempunyai kualitas. 
LK yang apabila dalam penyusunannya harus berdasarkan standar 
akuntansi yang berlaku umum menjadi salah satu permasalahan yang 
menghambat UKM dalam melakukan penyusunan laporan keuangannya. 
Tambunan (2009) mengemukakan permasalahan yang dimiliki oleh UKM 
dikelompokkan kedalam dua jenis yang berdasarkan pada faktor internal serta 
faktor eksternalnya. Dalam faktor internalnya yaitu meliputi, kurangnya 
dalam hal modal, sumber daya manusianya yang masih terbatas, dan 
kurangnya jejaring dalam usaha. Sedangkan pada faktor eksternal yang 
mempengaruhi yaitu belum terciptanya iklim yang kondusif dalam usaha 
serta masih kekurangan sarana dan prasarana yang digunakan sebagai 
penunjang kegiatan usaha (Frima, 2018). 
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Informasi akuntansi diperoleh setelah melakukan penyusunan laporan 
keuangan. Hasil dari informasi akuntansi setelahnya bisa dijadikan dasar yang 
dipergunakan dalam membuat berbagai keputusan terkait pengelolaan usaha. 
Menurut Suhairi (2004) dalam (Hasibuan, 2020), praktik akuntansi terutama 
pada akuntansi keuangan UKM Indonesia terbilang sangat rendah serta 
memiliki beberapa kekurangan yang diantaranya yaitu disebabkan karena 
pendidikan pemilik yang rendah, pemahaman terhadap SAK masih kurang, 
serta tidak terdapat regulasi yang mengatur UKM untuk melakukan 
penyusunan laporan keuangan. Regulasi yang menetapkan bagi UKM agar 
melakukan penyelenggaraan pencatatan akuntansi yang baik di Indonesia 
sebenarnya sudah ada tetapi masih banyak UKM yang tidak menerapkannya. 
Pemerintah maupun komunitas akuntansi sudah menekankan bagi usaha kecil 
untuk melakukan pencatatan serta penyelenggaraan informasi akuntansi 
karena sifatnya yang sangat penting bagi perkembangan suatu usaha, 
walaupun pada kenyataannya desakan hukum yang dilakukan oleh regulator 
belum cukup kuat memaksa UKM (Pinasti, 2007). 
Regulasi yang mewajibkan bagi UKM untuk menyelenggarakan 
pencatatan akuntansi tertuang dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Artikel oleh Suhairi dan Wahdini (2006: 2) dalam (Sariningtyas dan Diah, 
2011) menyatakan bahwa SAK yang menjadi pedoman umum untuk 
melaksanakan prosedur penyajian laporan keuangan dirasa sangat memberi 
beban berat bagi UKM apabila dibandingkan dengan usaha besar.  
Mengetahui keluhan UKM yang merasa dibebankan dengan SAK yang 
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berlaku, maka IAI yang juga berperan menjadi badan penyusunan SAK 
dengan melalui DSAK melakukan penyusunan standar akuntansi yang 
standarnya dibuat dengan menyesuaikan pada kekhasan yang dimiliki oleh 
UKM. Tahun 2009, DSAK melakukan pengesahan terhadap SAK ETAP 
yang mulai diberlakukan 1 Januari 2011. SAK ETAP yaitu sebuah standar 
akuntansi yang ditunjukkan bagi entitas tanpa tanggung jawab kepada publik. 
UKM merupakan bagian dari entitas tanpa tanggung jawab kepada publik, 
karena hasil akhir laporan keuangan hanya disusun guna kepentingan dari 
internal perusahaan saja. Dengan adanya SAK ETAP, diharapkan UKM 
mampu melakukan penyusunan laporan keuangannya agar mempermudah 
dalam pengajuan kredit usaha sehingga usahanya dapat berkembang (Hetika 
& Mahmudah, 2017). 
Meskipun SAK ETAP telah diberlakukan secara efektif, namun masih 
banyak UKM yang tidak menerapkan dalam pengelolaan usahanya. Pelaku 
UKM yang sudah melakukan pencatatan dan riwayat mengenai keuangan 
yang dilakukan secara baik serta memadai masih sulit untuk ditemukan di 
Indonesia. Mayoritas pengusaha kecil yang berada di Indonesia tidak 
menyelenggarakan serta memakai informasi akuntansi untuk mengelola 
usahanya. Manajer dari klinik usaha kecil dan koperasi IAI, salah satunya 
adalah Idrus (2000) mengungkapkan bahwa kebanyakan dari pengusaha kecil 
tidak mempunyai pengetahuan akuntansi serta dari mereka sebagian 
banyaknya belum mengetahui bahwa untuk kelangsungan usahanya sangat 
penting untuk melakukan pencatatan dan pembukuan (Pinasti, 2007). Para 
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pengusaha kecil memiliki pandangan bahwa tidak terlalu penting melakukan 
proses pencatatan akuntansi pada usahanya. 
Hal tersebut sangat disesalkan, mengingat peran penerapan akuntansi 
dalam mengelola suatu usaha sangat dibutuhkan demi kemajuan sebuah 
usaha. Mayoritas jenis usaha mikro, kecil dan menengah masih beranggapan 
bahwa sebuah proses pencatatan akuntansi dibuat hanya untuk mereka yang 
sudah memiliki usaha dengan skala yang besar dan sudah mapan. Dalam 
akuntansi tidak terdapat perbedaan ukuran usaha yang dapat melakukan 
pencatatan akuntansi, karena pada dasarnya proses pencatatan akuntansi 
merupakan sebuah kebutuhan yang digunakan sebagai pertanggungjawaban 
bagi diri sendiri atas riwayat keuangan perusahaan sehingga dapat 
dikendalikan dan dipantau (Sari dan Fitriastuti, 2017: 1).  
Berdasarkan pada penelitian Hetika & Mahmudah (2017) mengenai 
penerapan akuntansi dan kesesuaiannya dengan SAK ETAP pada UMKM di 
Kota Tegal, dapat diketahui pencatatan keuangan masih dilakukan secara 
sederhana yakni pencatatan keuangan hanya dilakukan berupa keluar dan 
masuknya kas serta pembuatan laporan laba rugi yang masih manual, bahkan 
masih terdapat beberapa dari pelaku UMKM tersebut yang sama sekali tidak 
melakukan pengumpulan bukti transaksi serta tidak melakukan pencatatan 
keuangan mengenai segala aktivitas keuangan dalam usahanya. Penerapan 
akuntansi yang tidak memenuhi standar sesuai SAK ETAP dikarenakan 
belum ada pelatihan yang diberikan oleh pemerintah daerah jadi pemahaman 
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mengenai SAK ETAP masih kurang dan tidak mengetahui pentingnya 
melakukan penyusunan laporan keuangan. 
Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan beroperasi. Solovida 
(2003) mengemukakan apabila perusahaan telah semakin lama berdiri, maka 
dalam penggunaan informasi akuntansinya juga akan semakin kompleks. 
Pendidikan pemilik yang masih rendah menjadi bagian yang ikut 
menyebabkan sebuah UKM dalam penyusunan laporan keuangannya belum 
dilakukan dengan baik. Mereka masih menggunakan pencatatan secara 
tradisional yaitu hanya dengan mencatat pendapatan serta penjualan saja. 
Karena hal tersebut, jumlah laba bersih yang didapatkan sulit untuk diketahui 
sehingga menyebabkan suatu usaha untuk melakukan pengajuan permodalan 
usaha kepada bank sulit didapatkan. Dalam rangka pengajuan kredit usaha, 
UKM masih merasakan kesulitan karena dalam pembuatan laporan 
keuangannya terkadang masih dilakukan secara tradisional sehingga laporan 
keuangan yang sudah disusun tidak memiliki kualitas dan kualifikasi yang 
cukup untuk mendapatkan kredit usaha. Rendahnya minat UKM dalam 
menggunakan informasi akuntansi untuk mengelola usahanya diakibatkan 
karena berbagai jenis faktor yang dapat mempengaruhi diantaranya yaitu 
skala usaha, umur perusahaan, pendidikan pemilik dan jenis usaha. 
Skala usaha adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam melakukan 
pengelolaan usaha yang dapat dilihat dari jumlah pekerja, aset yang dimiliki 
serta pendapatan yang diperoleh. Dalam pengembangan sebuah usaha, umur 
perusahaan juga ikut mempengaruhinya karena misalnya perusahaan tersebut 
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sudah turun temurun, maka dapat diambil sebuah keputusan yang tepat 
sebagai upaya untuk mempertahankan perusahaan tersebut agar dapat terus 
beroperasi. Apabila ukuran perusahaan semakin besar dan perusahaan 
tersebut telah berdiri sejak lama, maka perusahaan tersebut memiliki 
pengalaman yang baik dan tidak terlepas dari penggunaan informasi 
akuntansi untuk pengelolaan keuangan perusahaannya. Untuk menggunakan 
informasi akuntansi memerlukan pengetahuan yang didapatkan selama 
menempuh jenjang pendidikan tinggi, karenanya apabila pendidikan pemilik 
yang dimiliki rendah maka kemungkinan dalam penggunaan informasi 
akuntansinya juga akan menemui kesulitan yang menjadikan UKM malas 
untuk menggunakan informasi akuntansi. Jenis usaha yang dimiliki dapat 
menjadikan pertimbangan dalam penggunaan informasi akuntansi. 
Berbagai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penggunaan 
informasi akuntansi telah dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Musdhalifah dan Mintarsih (2020) menghasilkan bahwa skala usaha dan 
umur usaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan 
informasi akuntansi, sedangkan pada penelitian Novianti, dkk (2018) skala 
usaha berpengaruh secara negatif terhadap penggunaan informasi akuntansi 
dan pada umur perusahaan dalam penelitian yang dilakukan Finishia & Suzan 
(2019) hasilnya umur perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Frima (2018) mengungkapkan tingkat 
pendidikan pemilik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, sedangkan dalam penelitian Yolanda, dkk 
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(2020) yang melakukan penelitian serupa mengenai pendidikan pemilik 
hasilnya berpengaruh secara negatif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
Provinsi Kabupaten Tegal yaitu Jawa Tengah dan beribukotakan 
Slawi. Mayoritas penduduk di Kabupaten Tegal berprofesi sebagai petani. 
Berdasarkan pada data yang tersedia, terdapat sebanyak 140.420 orang yang 
menggeluti lapangan pekerjaan pada sektor pertanian di tahun 2012. Semakin 
berkurangnya lahan pertanian, penduduk yang menggeluti profesinya pada 
sektor pertanian cenderung mengalami penurunan pada 4 tahun terakhir. 
Diketahui bahwa penduduk yang awalnya berprofesi sebagai petani sekarang 
telah beralih profesi menjadi pedagang, industri serta berbagai bidang 
lainnya. Pada tahun 2012, penduduk yang menekuni profesi sebagai 
pedagang terdapat 160.441 orang (8,89%). Sedangkan, pada bidang industri 
pengolahan telah dilakukan oleh 112.244 orang (6,22%) serta sebanyak 
74.532 orang (4,13%) pada bidang jasa kemasyarakatan (Kabupaten Tegal, 
2019). 
Berdasarkan wawancara tidak terstruktur dengan pelaku UKM 
Kabupaten Tegal diketahui bahwa masih terdapat UKM di Kabupaten Tegal 
yang belum menyusun laporan keuangan berdasarkan pada SAK ETAP 
dikarenakan tidak terlalu paham mengenai akuntansi serta masih melakukan 
pencatatan laporan keuangan secara tradisional dan sangat sederhana. Tingkat 
kesadaran pelaku UKM masih rendah akan pentingnya penggunaan informasi 
akuntansi dalam usahanya. Rendahnya kesadaran akan pentingnya 
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menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi pada UKM di 
Kabupaten Tegal diperkirakan karena skala usaha yang dimiliki, umur 
perusahaan terlampau tua atau bahkan baru memulai usaha, pendidikan 
terakhir yang ditempuh, dan jenis usaha yang dikelola.  
Padahal dengan penggunaan informasi akuntansi, pelaku UKM dapat 
dimudahkan dalam mengakses permodalan dan dapat membantu dalam 
pengambilan keputusan masa depan untuk perkembangan usahanya. Pelaku 
UKM beranggapan bahwa menggunakan informasi akuntansi merupakan 
suatu hal yang rumit dan dianggap sebagai beban. Pelaku UKM lebih 
memilih menggunakan pencatatan secara tradisional karena mereka beralasan 
usahanya hanya dikelola oleh keluarganya sendiri. Yang menjadi 
permasalahan paling umum yang dimiliki oleh UKM di Kabupaten Tegal 
tentang persepsi penggunaan informasi akuntansi yaitu disebabkan karena 
masih rendahnya pendidikan yang dimiliki sehingga tidak terlalu paham 
mengenai akuntansi dan cara penggunaannya yang akan berdampak pula pada 
informasi akuntansi yang dihasilkannya kurang berkualitas. 
Penelitian dilakukan karena terjadi ketidakkonsistenan pada hasil 
penelitian sebelumnya. Penelitian ini berlandaskan pada penelitian 
Musdhalifah dan Mintarsih (2020). Variabel independennya pada penelitian 
sebelumnya adalah skala usaha, umur usaha, pendidikan dan pelatihan 
akuntansi. Untuk membedakan penelitian sekarang dengan penelitian 
sebelumnya oleh Musdhalifah dan Mintarsih (2020), maka peneliti mengubah 
satu variabel independen yaitu pelatihan akuntansi menjadi jenis usaha. 
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Peneliti mengubah variabel independen menjadi jenis usaha karena dalam 
penelitian Pramesti, dkk (2019), hasilnya berpengaruh positif terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Serta pembeda lainnya yaitu penelitian 
sebelumnya di Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta sedangkan penelitian 
yang sekarang dilakukan di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Skala Usaha, 
Umur Perusahaan, Pendidikan Pemilik Dan Jenis Usaha Terhadap 
Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil Dan Menengah Di 
Kabupaten Tegal” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan pada latar belakang diatas dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal? 
2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal? 
3. Apakah pendidikan pemilik berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal? 
4. Apakah jenis usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 




   
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan pemilik terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh jenis usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi UKM, diharapkan dapat dijadikan acuan UKM untuk melakukan 
pengembangan informasi akuntansi pada usaha yang ditekuninya. 
b. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian 
selanjutnya mengenai permasalahan yang sama yaitu yang 
berhubungan dengan persepsi Penggunaan Informasi Akuntansi pada 
UKM. 
c. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis 
mengenai pengaruh penggunaan informasi akuntansi bagi UKM yang 
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pada khususnya yaitu tentang skala usaha, umur perusahaan, 
pendidikan pemilik dan jenis usaha. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi pemilik atau manajer UKM, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
mengenai pengelolaan keuangan pada usaha dan dapat meningkatkan 







A. Landasan Teori 
1. Pentingnya Penggunaan Informasi Akuntansi pada UKM 
Penggunaan informasi akuntansi adalah sebuah cara yang 
dijadikan sebagai acuan oleh pemilik atau manajer dalam mengambil 
berbagai keputusan yang berhubungan dengan perusahaan, baik itu 
informasi yang berupa akuntansi keuangan, akuntansi manajemen serta 
operasional (Aufar, 2013). Dapat diartikan penggunaan informasi 
akuntansi oleh pemilik atau manajer sebagai metode yang digunakan 
melalui pemanfaatan sistem informasi akuntansi untuk mengambil 
berbagai keputusan perusahaan. Sistem informasi akuntansi sekarang ini 
yang banyak digunakan berasal dari penggabungan antara praktik 
akuntansi tradisional dengan teknologi modern. 
Menurut I Cenik dan Endro (2016: 10) dalam (Wani & Safitri, 
2019) mengemukakan bahwa informasi merupakan hasil yang diperoleh 
setelah melakukan olah data yang nantinya hasil tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh pemakai atau para pengguna informasi. Selain itu, 
dalam Krismiaji (2015: 14) informasi merupakan sebuah data yang telah 
disusun dengan cara mengelompokkannya serta sudah mempunyai 
manfaat dan kegunaan bagi para pemakainya. Belkaoui (2000: 35) dalam 
(Astuti, 2007) mengemukakan bahwa informasi akuntansi adalah sebuah 
informasi kuantitatif yang di dalamnya memuat berbagai unsur dalam 
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ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil suatu keputusan 
ekonomi sebagai cara untuk menentukan pilihan yang  tepat untuk 
diambil  diantara berbagai pilihan yang tersedia. 
Informasi akuntansi ikut andil dalam menunjang usaha agar dapat 
mencapai kesuksesan. Laporan keuangan yang sudah selesai disusun 
dapat dimanfaatkan sebagai sebuah Informasi akuntansi yang dapat 
dipakai oleh pemilik UKM sebagai modal untuk mengambil berbagai 
keputusan bisnis dalam mengelola sebuah usaha diantaranya yaitu 
mengenai keputusan pengembangan harga, keputusan pengembangan 
pasar serta keputusan yang terkait dengan pemerintah dan juga pemberi 
kredit (bank). Informasi akuntansi dapat dipakai pihak manajemen dalam 
mengambil sebuah keputusan bisnis dan juga sebagai pembanding 
mengenai perkembangan usaha dari waktu ke waktu. Pinasti (2007) 
mengemukakan terdapat manfaat yang diperoleh dari penggunaan 
informasi akuntansi untuk UMKM yaitu sebagai berikut: 
1. Menjadi sebuah dasar yang memiliki keandalan dalam pengambilan 
berbagai keputusan yang dipakai untuk mengelola sebuah usaha, 
yang diantaranya berupa keputusan mengenai pengembangan pasar 
dalam melakukan penetapan harga, dan lain sebagainya. 
2. Menjadi perantara dalam rangka memenuhi kewajiban untuk 
melakukan penyelenggaraan dalam melakukan pencatatan akuntansi. 
3. Menjadi dasar dalam rangka melakukan penilaian kinerja sebuah 
perusahaan (Suhairi, 2006). 
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4. Menjadi bahan untuk menyusun sebuah rencana serta pengendalian 
untuk perusahaan (Roberts, Dunne, dan Ezzel, 1980). Hal itu 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 
perusahaan yaitu meliputi keuntungan yang diperoleh, 
perkembangan pada perusahaan dan bagaimana struktur yang 
digunakan dalam permodalannya pada kurun waktu tertentu. 
5. Menjadi bahan dalam melakukan analisa kredit untuk pihak bank. 
Keuangan merupakan sifat mendasar yang dimiliki oleh sebuah 
informasi akuntansi. Dapat disebut sebagai informasi akuntansi jika 
informasi tersebut sudah bisa dimanfaatkan dalam mengambil sebuah 
keputusan. Ikatan Akuntansi Indonesia atau yang lebih dikenal dengan 
IAI, telah menerbitkan standar yang digunakan dalam pelaporan 
akuntansi yaitu SAK ETAP. SAK ETAP merujuk pada sebuah entitas 
tanpa tanggung jawab kepada publik. 
Suhairi (2004) dalam (Hasibuan, 2020) mengatakan bahwa 
praktik akuntansi, yang pada khususnya yaitu akuntansi keuangan UKM 
di Indonesia masih terbilang sangat rendah serta mempunyai beberapa 
kekurangan yang diantaranya yaitu disebabkan karena pendidikan 
pemilik yang rendah, pemahaman terhadap SAK masih kurang, serta 
tidak terdapat regulasi yang mengatur bagi UKM untuk wajib menyusun 
laporan keuangan. Ediraras (2010) mengemukakan bahwa informasi 
akuntansi didapatkan dari catatan utang piutang atau berasal dari 
pencatatan akuntansi dan laporan transaksi penerimaan serta pengeluaran 
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yang dilakukan oleh suatu entitas pada setiap bulannya. Dengan 
penggunaan informasi akuntansi, maka perusahan akan dimudahkan 
dalam proses pelaporan. Dengan penggunaan informasi akuntansi juga, 
perusahaan akan dimudahkan dalam mengajukan pinjaman modal usaha. 
Maka, informasi akuntansi memungkinkan bagi pihak pengguna untuk 
mendapatkan informasi secara cepat dan dapat digunakan juga dalam 
suatu pengambilan keputusan ekonomi. Holmes & Nicholls (1989) 
mengemukakan bahwa UKM dalam penggunaan informasi akuntansinya 
secara garis besar dibagi dalam 3 jenis yaitu: 
1. Informasi hukum (statutory information) adalah informasi yang 
sifatnya wajib serta peraturannya sudah diatur pada UU yang berlaku 
umum. Dalam statutory information ini maka dapat ditentukan 
besarnya penghasilan kena pajak dan harga perolehannya. 
2. Informasi anggaran (budget information) adalah informasi yang 
memiliki hubungan dengan anggaran dalam perusahaan, yang mana 
dalam suatu organisasi, anggaran menjadi sistem yang 
mengendalikan dan perencanaan oleh manajemen (Welch, Hilton 
dan Gordon, 1996) serta menjadi strategi jangka pendek (Hansen dan 
Mowen, 2003). Dengan adanya informasi anggaran, maka 
manajemen dapat mengetahui apakah dalam operasional perusahaan 
telah dilakukan sesuai dengan yang direncanakan dan ditetapkan 
sebelumnya. 
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3. Informasi tambahan (additional information) adalah informasi yang 
dipakai pihak manajemen perusahaan untuk melakukan pengelolaan 
perusahaan dalam hal mengambil sebuah keputusan yang berkaitan 
dengan perusahaan. 
2. Usaha Kecil dan Menengah 
UKM adalah usaha yang pengelolaan usahanya di operasikan 
sekelompok orang atau perorangan. UKM mempunyai kekayaan bersih 
sebanyak-banyaknya yaitu sebanyak Rp200.000.000,00 yang didalamnya 
tidak termuat tanah serta bangunan yang dipakai untuk mendirikan usaha 
tersebut. Keberadaan UKM yang skala usahanya masih tergolong kecil 
perlu dilindungi oleh pemerintah sehingga tidak terjadi persaingan yang 
tidak sehat dalam sebuah usaha. Untuk mampu bertahan menghadapi 
persaingan yang semakin tinggi, maka sebuah usaha harus memiliki 
laporan keuangan yang dalam penyusunannya sudah memenuhi standar 
yang berlaku umum. Dengan laporan keuangan yang sudah dibuat, maka 
perusahaan dapat melakukan pengambilan keputusan masa depan 
perusahaan secara cepat. Laporan keuangan yang penyusunannya sudah 
memenuhi standar juga dapat memudahkan sebuah usaha dalam 
pengajuan kredit usaha. 
UKM yang berperan sebagai tombak penggerak perekonomian 
terbesar, sudah sepatutnya diberikan perhatian yang lebih. Dengan 
adanya UKM, maka secara otomatis akan memperbaiki keadaan ekonomi 
suatu negara yaitu dapat meningkatkan investasi, minat beli masyarakat 
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terhadap suatu barang akan mengalami peningkatan yang karenanya 
jumlah permintaan juga akan besar, dan tersedia banyak peluang kerja 
yang dapat menyerap cukup banyak tenaga kerja dan karenanya tingkat 
pengangguran jadi berkurang. Dalam Bab IV Pasal 6 UU No. 20 Tahun 
2008 menjelaskan berbagai kriteria yang termasuk dalam UMKM yaitu: 
1. Usaha mikro memiliki total aset sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp50.000.000,00 atau pendapatan penjualan tahunan yang diperoleh 
sebanyak-banyaknya sampai dengan Rp300.000.000,00. 
2. Usaha kecil memiliki total aset melebihi Rp50.000.000 sampai 
Rp500.000.000,00 atau pendapatan penjualan yang diperoleh setiap 
tahunnya melebihi Rp300.000.000,00 sampai Rp2.500.000.000,00. 
3. Usaha menengah memiliki total aset melebihi Rp500.000.000,00 
sampai Rp50.000.000.000,00 atau pendapatan penjualan yang 
diperoleh setiap tahunnya melebihi Rp2.500.000.000,00 sampai 
sebanyak-banyaknya Rp50.000.000.000,00. 
Usaha Kecil Dan Menengah memiliki berbagai macam 
karakteristik yang meliputi (Kellen, 2004): 
1. Sistem pembukuan masih dilakukan secara sederhana. 
2. Margin usaha dengan ukuran tipis lantaran daya saing yang dihadapi 
sudah amat besar. 
3. Modal yang dimiliki memiliki batasan yang tergolong masih kecil. 
4. Pengalaman dari manajerial yang masih terbatas. 
  
22 




Dari perspektif aktivitas, akuntansi adalah sebuah proses 
pencatatan, peringkasan, pengklasifikasian, pelaporan serta analisis data 
keuangan organisasi. Sedangkan apabila dilihat dari perspektif 
pemakainya, akuntansi merupakan disiplin ilmu yang memberikan 
informasi kepada berbagai pihak yang membutuhkan dengan maksud 
agar dapat melakukan aktivitas secara efektif dan dapat melakukan 
evaluasi pada aktivitas suatu organisasi. Menurut Mulyadi (1993: 13) 
dalam (Alamsyah, 2006) sebagai sebuah bahasa, akuntansi merupakan 
alat yang digunakan sebagai perantara manajer dalam berfikir mengenai 
suatu bisnis dan menyampaikan ide bisnis yang dimiliki oleh manajer 
kepada atasan dan juga bawahannya, manajer lain serta personel 
eksternal. 
Akuntansi menurut Suwardjono (2011: 10) yaitu sebagai 
sekumpulan dari sebuah pengetahuan yang memiliki kesamaan pada 
wilayah materinya serta sudah mencangkup pada kegiatan yang memiliki 
skala yang sudah cukup luas dan juga didalamnya telah terbentuk sebuah 
kesatuan pengetahuan yang sudah termuat dengan sistematis yang 
berbentuk literatur akuntansi. Sujarweni (2016: 1) juga menjelaskan 
mengenai akuntansi yaitu sebuah prosedur yang harus dilalui mengenai 
terjadinya transaksi yang ditunjukkan dengan terdapatnya bukti atas 
transaksi yang telah dilakukan yang buktinya dapat berbentuk seperti 
faktur, setelah terjadinya transaksi lalu dibuatlah jurnal, neraca lajur dan 
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buku besar yang nantinya dari pencatatan tersebut diperoleh informasi 
yang berbentuk laporan keuangan dan nantinya laporan keuangan 
tersebut sudah bisa dipakai oleh berbagai pihak yang memiliki 
kepentingan. Sari dan Fitriastuti (2017: 1) menjelaskan akuntansi sebagai 
sebuah proses dari pertanggungjawaban, yang mana dalam setiap 
pemakaian serta penerimaan dana yang dilakukan oleh suatu entitas harus 
terdapat pencatatan yang baik dan memadai serta dapat dilakukan 
penyusunan laporannya. Dapat disimpulkan, akuntansi adalah sebuah 
proses pelaporan yang berisikan mengenai kondisi keuangan suatu 
perusahaan, yang nantinya dari pelaporan keuangan tersebut 
menghasilkan informasi akuntansi yang bisa dimanfaatkan para pemakai 
atau berbagai pihak yang memiliki kepentingan untuk digunakan dalam 
mengambil sebuah keputusan. 
Lubis (2017: 4-6) menjelaskan bahwa akuntansi secara umum 
memiliki berbagai tujuan yang telah dikelompokkan kedalam empat 
bagian yang diantaranya yaitu:  
1. Informasi yang dipakai dalam mengambil sebuah keputusan 
Informasi akuntansi yang digunakan para pemakai informasi, 
terutamanya pelaku bisnis merupakan sebuah metode yang 
digunakan dalam mengambil berbagai keputusan yang berkaitan 
dengan perusahaan. Diharapkan bahwa informasi akuntansi mampu 
berperan seperti definisinya sebagai sebuah sistem yang dapat 
melakukan pengukuran serta pengomunikasian mengenai informasi 
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keuangan yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi yang saat itu 
terjadi. Sebagai metode dalam pemecahan berbagai masalah 
keuangan yang terjadi dalam perusahaan, informasi akuntansi 
memiliki peranan yang penting yaitu membantu pihak manajemen 
untuk mempermudahkan mengambil berbagai keputusan. Laporan 
keuangan yang dibuat nantinya menghasilkan informasi akuntansi 
yang dapat digunakan dalam penyusunan berbagai prediksi yang 
akan terjadi dimasa mendatang. Misalnya, dengan membuat 
penyusunan mengenai jumlah uang yang dibutuhkan dimasa 
mendatang. Dengan melakukan penyusunan ini, maka setidaknya 
ketidakpastian yang nantinya akan terjadi dimasa mendatang akan 
berkurang. 
2. Pengguna informasi 
Akuntansi mampu menyajikan berbagai cara dalam pengumpulan 
data ekonomisnya serta melakukan pelaporan kepada berbagai pihak 
yang menggunakannya dan juga pihak berkepentingan lainnya. 
Melalui akuntansi, pemilik serta calon pemilik dari sebuah 
perusahaan dapat mengetahui bagaimana kondisi keuangan pada 
perusahaan dan besarnya peluang yang dimiliki oleh perusahaan 
dimasa depan. Bagi seorang pemilik, dapat dijadikan gambaran 
mengenai kemungkinan tetap mempertahankan kepemilikan atas 
perusahaannya atau lebih baik dijual lalu menanamkan modal yang 
dimiliki di tempat lain yang memiliki peluang lebih besar di masa 
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depan. Bagi calon pemilik, dapat digunakan untuk melakukan 
pengambilan keputusan mengenai apakah harus melakukan 
penanaman modal pada perusahaan tersebut. 
3. Tujuan pengguna 
Pada pelaporan keuangan yang dilakukan, setiap kelompok 
organisasi yang menjadi pengguna dari laporan keuangan biasanya 
masing-masing memiliki tujuannya yang berbeda. Misalnya saat 
melakukan penetapan standar, seorang manajer dari beberapa 
perusahaan kecil dan auditor telah merasa bahwa dalam proses 
penetapannya dapat dipengaruhi oleh tujuan dari perusahaan yang 
sifatnya lebih besar. 
4. Pertanggungjawaban 
Yang menjadi kesulitan dari penetapan tujuan yang digunakan dalam 
pelaporan keuangan yang mana pengguna laporan hanya 
menggunakan satu sisi dari beberapa persamaan informasi yang 
tersedia yaitu berupa pertanggungjawaban dari laporan keuangan 
yang sudah disusun. Informasi memiliki sifat yang dapat 
mempengaruhi perilaku pengguna ataupun pemasoknya. 
Sujarweni (2016: 2-3) membagi ilmu akuntansi ke dalam berbagai 
bidang yang diantaranya yaitu: 
1. Akuntansi keuangan merupakan sebuah bidang ilmu akuntansi yang 
didalamnya mempelajari mengenai cara dalam pembuatan laporan 
keuangan yang dapat digunakan pihak internal serta pihak eksternal 
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dari sebuah perusahaan. Pada akuntansi keuangan menghasilkan 
laporan keuangan sebuah perusahaan. 
2. Akuntansi manajemen merupakan sebuah bidang ilmu akuntansi 
yang didalamnya mempelajari mengenai cara menciptakan hasil 
berupa informasi keuangan yang dapat digunakan oleh pihak 
manajemen, setelahnya informasi keuangan yang dihasilkan dapat 
dimanfaatkan dalam sebuah pengambilan keputusan. Pada akuntansi 
manajemen menghasilkan keputusan untuk bidang keuangan. 
3. Pemeriksaan akuntansi merupakan sebuah bidang ilmu akuntansi 
yang didalamnya mempelajari mengenai bagaimana caranya 
melakukan pemeriksaan pada hasil dari pencatatan serta laporan 
keuangan yang sudah disusun oleh sebuah perusahaan. Pada 
pemeriksaan akuntansi menghasilkan laporan yang berisikan 
mengenai hasil dari pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. 
4. Akuntansi perpajakan merupakan sebuah bidang ilmu akuntansi 
yang didalamnya mempelajari mengenai berbagai hal yang 
menyangkut perhitungan dalam perpajakan. Pada akuntansi 
perpajakan menghasilkan laporan yang berisikan mengenai hasil dari 
perhitungan pajak yang harus dibayarkan atau disetorkan oleh 
perusahaan kepada pemerintah. 
5. Sistem akuntansi merupakan sebuah bidang ilmu akuntansi yang 
mempelajari mengenai prosedur dalam akuntansi yang terdapat 
dalam sebuah perusahaan seperti pembelian dan penjualan yang 
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dilakukan serta lain sebagainya. Pada sistem akuntansi menghasilkan 
informasi mengenai sistem-sistem yang memiliki hubungan dengan 
akuntansi yang dipakai oleh sebuah perusahaan. 
4. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi yaitu sebuah sistem yang memiliki 
fungsi melakukan pemrosesan terhadap berbagai data serta transaksi 
yang telah dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi, serta 
memiliki manfaat sebagai perantara dalam membuat suatu perencanaan, 
pengendalian serta pengoperasian sebuah bisnis. Untuk memperoleh hasil 
informasi yang berkualitas sehingga dapat dipakai oleh berbagai pihak 
yang bertugas dalam menyusun keputusan, maka sistem informasi 
akuntansi mempunyai berbagai tugas yang harus dilaksanakan 
diantaranya sebagai berikut (Krismiaji, 2015: 4-5): 
1. Melakukan pengumpulan atas transaksi yang telah dilakukan serta 
data lainnya yang selanjutnya dimasukkan kedalam sebuah sistem. 
2. Melakukan pemrosesan atas data dari transaksi yang dilakukan. 
3. Melakukan penyimpanan data yang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan yang terjadi dimasa mendatang. 
4. Melakukan pengolahan data sehingga dapat menghasilkan berbagai 
informasi yang dibutuhkan atau dapat digunakan juga untuk para 
pemakai dalam melihat data yang dimiliki perusahaan yang 
sebelumnya sudah tersimpan pada komputer. 
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5. Melakukan pengendalian atas semua proses yang terjadi dengan 
sedemikian rupa yang kemudian mampu dihasilkan sebuah informasi 
yang memiliki keakuratan tinggi serta dipercaya. 
Untuk melakukan penerapan sistem informasi akuntansi bisa 
dikerjakan secara manual atau secara terkomputerisasi atau juga dapat 
menggunakan penggabungan dari kedua cara tersebut. Walaupun cara 
yang dilakukannya berbeda, tetapi dalam proses yang dilakukan oleh 
sebuah sistem informasi akuntansi masih sama yaitu seperti melakukan 
pengumpulan, memasukkan, pemrosesan, penyimpanan, serta melakukan 
pelaporan data dan menghasilkan sebuah informasi. Komponen yang 
terdapat dalam sistem informasi dapat dibagi menjadi delapan komponen 
yaitu diantaranya (Krismiaji, 2015: 16-17): 
1. Tujuan, dalam sebuah sistem informasi sudah dirancang dengan 
sedemikian rupa dengan maksud agar dapat mencapai satu maupun 
lebih tujuan yang telah ditetapkan dan juga dapat memberikan arah 
dari sebuah sistem secara menyeluruh. 
2. Input, semua data yang diperlukan harus dilakukan pengumpulan 
dan dimasukkan kedalam sebuah sistem sebagai bagian dari input. 
Kebanyakan inputnya yaitu berupa data-data transaksi. 
3. Output, merupakan sebuah informasi yang berasal dari sistem. 
Output yang dihasilkan oleh sistem lalu kembali dimasukkan lagi 
kedalam sebuah sistem sebagai sebuah input. 
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4. Penyimpanan data, setelah dilakukan penyimpanan data guna 
dipakai di masa mendatang diperlukan sebuah pembaruan pada data 
tersebut untuk menjaga data tersebut agar tetap terkini. 
5. Pemroses, untuk menghasilkan informasi yang diperlukan maka data 
yang ada perlu dilakukan pemrosesan dengan menggunakan 
komponen pemroses seperti komputer agar nantinya dapat 
menghasilkan data dengan cepat dan juga bersifat akurat. 
6. Instruksi dan prosedur, untuk menghasilkan informasi yang 
diperlukan maka perlu adanya instruksi dan sebuah prosedur yang 
lebih rinci yang dapat dijadikan petunjuk bagi para pemakai 
komputer. 
7. Pemakai, merupakan seseorang yang melakukan interaksi dengan 
sistem dan menjadi pengguna dari informasi yang dihasilkan. 
8. Pengamanan dan pengawasan, sistem pengamanan diperlukan untuk 
menjaga kualitas dari informasi yang dihasilkan agar dapat 
terlindungi dari segala akses yang dilakukan secara tidak sah. 
5. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) 
IAI mempublikasikan SAK ETAP dan mulai diberlakukan 1 
Januari 2011. SAK ETAP di munculkan guna menjawab permasalahan 
yang dimiliki oleh usaha kecil dan menengah saat diminta melakukan 
penyusunan LK karena SAK ETAP disusun agar perusahaan dimudahkan 
dalam pembuatan laporan keuangan. SAK ETAP hanya memiliki sekitar 
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100 halaman yang tersaji ke dalam 30 bab. SAK ETAP merujuk pada 
sebuah entitas tanpa tanggung jawab kepada publik. Pada SAK ETAP 
(2009: 1) terdapat penjelasan mengenai SAK yang dipakai oleh entitas 
tanpa tanggung jawab kepada publik, yang diantaranya adalah 
(Hendrawati, 2017): 
1. Tidak memiliki tanggung jawab yang besar kepada publik. 
2. Mempublikasikan laporan keuangan yang bertujuan umum bagi para 
pengguna eksternalnya. Yang termasuk dalam pengguna eksternal 
meliputi seorang pengusaha yang secara langsung tidak terlibat 
dalam manajemen bisnis, kreditur serta lembaga pemberi kredit. 
 Tujuan yang dimiliki dari SAK ETAP adalah dapat mewujudkan 
fleksibilitas dalam pengaplikasiannya serta diharapkan dapat 
mempermudah dalam melakukan akses ETAP yang berasal dari 
perbankan dalam hal mendapatkan pendanaan. SAK ETAP adalah 
sebuah standar yang berfungsi mengatur dalam akuntansi keuangan yang 
keberadaannya sudah mandiri serta tidak merujuk pada standar akuntansi 
keuangan yang berlaku umum, biaya historis menjadi konsep yang telah 
sebagian besar digunakan; melakukan pengaturan atas transaksi yang 
telah dijalankan oleh ETAP; untuk perlakuan terhadap akuntansi, bentuk 
pengaturan yang dipakai lebih sederhana serta relatif tidak mengalami 
perubahan selama beberapa tahun mendatang (Hetika & Mahmudah, 
2017). 
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Perusahaan yang penyusunan laporan keuangannya telah 
mengikuti standar yang tertera dalam SAK ETAP, maka perusahaan 
tersebut harus melakukan pembuatan suatu pernyataan yang eksplisit 
serta mematuhi secara penuh atas kepatuhannya dalam mematuhi standar 
dalam SAK ETAP yang ditulis di dalam CALK. Tidak diperkenankan 
dalam laporan keuangan untuk menyatakan bahwa telah menaati SAK 
ETAP, terkecuali apabila suatu perusahaan tersebut telah menaati segala 
persyaratan yang tertera dalam SAK ETAP. Apabila dalam pelaporan 
keuangannya suatu perusahaan telah menggunakan SAK ETAP, maka 
seorang auditor yang ditugaskan untuk mengaudit perusahaan tersebut 
dalam melakukan auditnya juga harus mengacu pada SAK ETAP 
(Sariningtyas dan Diah, 2011). 
Berikut ini laporan keuangan yang harus dibuat sebuah perusahan 
dengan mendasarkan pada SAK ETAP yaitu (Hetika & Mahmudah, 
2017): 
a. Neraca. 
b. Laporan Laba-Rugi. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas. 
d. Laporan Arus Kas. 
e. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). 
6. Skala Usaha 
Holmes & Nicholls (1988) mengartikan skala usaha yaitu 
kemampuan sebuah perusahaan dalam melakukan pengelolaan usahanya 
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yang dapat diketahui dengan cara melihat dari banyaknya tenaga kerja 
yang bekerja pada perusahaan tersebut, besarnya aset yang dimiliki serta 
pendapatan yang didapatkan pada satu periode tertentu. Tenaga kerja 
merupakan sebuah faktor yang menjadi salah satu penentu, apakah 
sebuah usaha dapat berkembang atau bertahan menghadapi persaingan 
bisnis. Jadi, apabila jumlah tenaga kerja dalam sebuah perusahaan terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya berarti perusahaan tersebut 
mengalami perkembangan. Apabila perputaran aset atau modal yang 
dimiliki perusahaan dengan maksud untuk memunculkan pendapatan 
misalnya dengan melakukan penjualan semakin besar, maka hal tersebut 
menandakan bahwa perusahaan dalam menggunakan informasi 
akuntansinya semakin kompleks. 
Skala usaha dapat dibagi yaitu diantaranya usaha dengan ukuran 
yang kecil dan menengah. Badan Pusat Statistik (2002) atau yang biasa 
dikenal dengan nama BPS, mengemukakan bahwa UKM lebih 
menekankan pada banyaknya tenaga kerjanya. Menurut BPS jenis-jenis 
UKM apabila dikategorikan berdasarkan jumlah tenaga kerja, maka dapat 
dibagi dalam beberapa batasan diantaranya yaitu (Whetyningtyas, 2016): 
1. Usaha kecil yaitu sebuah usaha dengan karyawan sebanyak 5 hingga 
19 pekerja. 




   
 
 
7. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah periode waktu perusahaan didirikan 
serta dioperasikan. Dalam pengembangan sebuah usaha, umur 
perusahaan juga ikut mempengaruhinya karena misalnya perusahaan 
tersebut sudah turun temurun, maka dapat diambil sebuah keputusan 
yang tepat sebagai upaya untuk mempertahankan perusahaan tersebut 
agar dapat terus beroperasi. Solovida (2003) mengemukakan apabila 
perusahaan telah semakin lama berdiri, maka semakin banyak juga 
informasi akuntansi hukum, informasi akuntansi mengenai anggaran 
serta informasi lainnya yang mempengaruhi keputusan pengelolaan 
keuangan yang akan diambil dan juga pada pengungkapan informasi 
terkait perusahaan. Umur perusahaan menunjukkan status perusahaan 
bagi konsumen. Holmes & Nicholls (1989) mengemukakan bahwa umur 
perusahaan dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu dibawah 10 tahun, 11 
sampai dengan 20 tahun serta diatas 20 tahun. Jadi, umur perusahaan 
merupakan gambaran mengenai tingkat eksistensi sebuah perusahaan dan 
kemampuan perusahaan dalam menghadapi persaingan didalam dunia 
bisnis. 
8. Pendidikan Pemilik 
Pendidikan pemilik yang dimaksud dapat diketahui dengan cara 
melihat pendidikan formal terakhir yang ditempuh oleh pemilik. 
Budiyanto (2014) dalam (Yolanda, dkk, 2020) mengemukakan bahwa 
pendidikan merupakan gambaran mengenai sebuah proses yang 
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dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan teknis maupun 
kemampuan dalam organisasi yang dikuasai seorang pemilik maupun 
manajer. Sitoresmi dan Fuad (2013) mengemukakan bahwa keahlian 
serta kemampuan yang dikuasai seorang pemilik UKM itu sangat 
bergantung pada pendidikan formal yang telah ditempuh sebelumnya. 
Pengetahuan digunakan sebagai dasar dalam menggunakan informasi 
akuntansi yang didapatkan selama menempuh pendidikan yang lebih 
tinggi, karenanya apabila pendidikan pemilik yang dimiliki rendah maka 
kemungkinan dalam penggunaan informasi akuntansinya juga akan 
menemui kesulitan yang menjadikan UKM malas untuk menggunakan 
informasi akuntansi. Jadi, pendidikan pemilik dapat disimpulkan sebagai 
sebuah proses yang ditempuh dengan tujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan serta kemampuan seorang pemilik atau manajer. 
9. Jenis Usaha 
Jenis usaha diartikan sebagai pemilihan bidang usaha yang 
ditekuni seseorang atau sekelompok orang. Sebuah kegiatan dalam jenis 
usaha yang berkecimpung dalam bidang perekonomian (perdagangan, 
perindustrian, pembiayaan dan pemberi jasa) yang beroperasi secara terus 
menerus biasanya selalu melakukan pencatatan transaksi serta catatan 
mengenai harga produksi guna menentukan harga penjualan (Pramesti, 
dkk, 2019). Jenis usaha dapat dibedakan menjadi 8 kategori sektor yaitu 
diantaranya (Kabupaten Tegal, 2021): 
 
35 
   
 
 
1. Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 
2. Pertambangan dan galian 
3. Industri pengolahan 
4. Listrik, gas dan air bersih 
5. Bangunan 
6. Perdagangan, hotel dan restoran 
7. Pengangkutan dan komunikasi 
8. Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
B. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Musdhalifah dan 
Mintarsih (2020) mengenai penggunaan informasi akuntansi yang berlokasi 
di Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta. Teknik mengumpulkan data 
dengan menggunakan kuesioner yang jumlah sampelnya sebanyak 50 pemilik 
UMKM. Metode analisis datanya dengan memakai analisis deskriptif, analisis 
regresi linear berganda, uji koefisien determinasi menggunakan SPSS 23, uji 
F serta uji t. Hasilnya adalah skala usaha dan umur usaha memiliki pengaruh 
yang positif dan juga signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi 
pada UMKM di Kecamatan Tegalrejo, sedangkan pendidikan dan pelatihan 
akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Dengan semakin berkembangnya perusahaan sehingga menjadikan 
perusahaan semakin besar, maka hal tersebut menjadikan perusahaan 
membutuhkan informasi akuntansi dalam pengambilan keputusannya. 
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Apabila perusahaan telah berdiri sejak lama, maka perusahaan tersebut 
memiliki pengalaman yang baik. 
Pada penelitian Yolanda, dkk (2020) yang meneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 
Variabel dalam penelitian tersebut meliputi Pendidikan Pemilik, Pengetahuan 
Akuntansi Pemilik, Budaya Perusahaan, Umur Usaha, Skala Usaha, Pelatihan 
Akuntansi, dan Ketidakpastian Lingkungan. Metode pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel yang 
digunakan yaitu 120 UMKM. Teknik analisis datanya yaitu menggunakan 
analisis regresi moderasi menggunakan perangkat lunak pengolahan data 
statistik dan Windows SPSS 21.0 serta analisis regresi linear berganda. Dari 
penelitian tersebut diperoleh informasi bahwa pengetahuan akuntansi pemilik, 
budaya perusahaan, skala usaha dan pelatihan akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan, pendidikan 
pemilik dan umur usaha tidak memiliki pengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. Ketidakpastian lingkungan yang dijadikan sebagai 
variabel moderasi terbukti dapat memoderasi pendidikan pemilik, 
pengetahuan akuntansi pemilik, budaya perusahaan dan pelatihan akuntansi 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan ketidakpastian 
lingkungan tidak dapat memoderasi umur usaha dan skala usaha terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Apabila usaha yang dimiliki semakin besar, 
maka semakin banyak juga informasi akuntansi yang dipakai untuk 
mengambil berbagai keputusan. Perusahaan dengan ketidakpastian 
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lingkungan, bagaimanapun keadaannya harus siap dalam menghadapi 
perubahan akan lingkungan disekitar tempat berdirinya usaha, karena hal 
tersebut maka informasi akuntansi sangat dibutuhkan bagi perusahaan untuk 
menghadapi perubahan tersebut. 
Pada penelitian Hadi, dkk (2019) yang melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi 
pada UKM. Variabel independennya meliputi sumber daya manusia, skala 
usaha, umur usaha dan pelatihan akuntansi. Sampel yang digunakan yaitu 80 
responden dan teknik untuk mengumpulkan data menggunakan teknik survei 
dengan pembagian kuesioner serta teknik analisis data yaitu dengan memakai 
teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan sumber daya 
manusia memiliki pengaruh yang dominan dengan hasil berpengaruh positif 
dan signifikan, kemudian variabel pelatihan akuntansi dan skala usaha 
berpengaruh positif, sedangkan umur usaha berpengaruh negatif secara 
mandiri terhadap penggunaan informasi akuntansi. Dengan menggunakan 
informasi akuntansi, maka perusahaan dapat mengetahui kondisi pada 
perusahaannya yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup pada 
perusahaan. Dari diketahuinya kondisi perusahaan tersebut, maka perusahaan 
dapat dengan cepat dalam pengambilan keputusan. 
Pada penelitian Finishia & Suzan (2019) menggunakan variabel 
independen yang meliputi skala usaha, umur perusahaan dan latar belakang 
pendidikan. Jumlah sampel yaitu sebanyak 18 UMKM dengan metode 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Teknik 
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analisisnya menggunakan regresi linear berganda dan aplikasi spss ver.23.00. 
Dalam penelitian ini memperoleh hasil bahwa variabel independen yang 
meliputi skala usaha, umur perusahaan, dan latar belakang pendidikan 
pemilik secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, variabel skala usaha serta latar belakang 
pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan untuk variabel umur 
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
Pada penelitian Yasa, dkk (2017) dengan variabelnya adalah skala 
usaha, umur perusahaan, pengetahuan akuntansi serta ketidakpastian 
lingkungan sebagai variabel pemoderasi. Teknik dalam melakukan 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan jumlah populasi sebanyak 
54 pemilik UKM di Kecamatan Buleleng. Yang dijadikan sampel adalah 
seluruh populasi karena total populasinya kurang dari 100. Metode analisis 
data dengan menggunakan MRA dan regresi linear berganda. Hasilnya 
menunjukkan bahwa skala usaha, umur perusahaan dan pengetahuan 
akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. Ketidakpastian lingkungan yang dijadikan sebagai variabel 
moderasi dalam penelitian ini telah memoderasi pengaruh skala usaha, umur 
perusahaan dan pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
Pada penelitian Frima (2018) dengan variabel independen yang 
menjadi penelitian yaitu tingkat pendidikan manajer UMKM. Pendekatan 
39 
   
 
 
dengan menggunakan statistik deskriptif serta untuk melakukan uji hipotesis 
menggunakan analisis regresi linear sederhana dan sampel yang digunakan 
yaitu berjumlah 50 UMKM yang ditentukan dengan menggunakan rumus 
Slovin. Penelitian memperoleh hasil bahwa pendidikan pemilik memiliki 
pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 
kemampuan seseorang dalam kinerjanya dan memiliki pengaruh bagi 
pengetahuan yang dimiliki seseorang. Oleh karenanya, tingginya pendidikan 
pemilik atau manajer UMKM akan mempengaruhi pengetahuan akan 
akuntansi yang mereka miliki, yang pada akhirnya dapat menjadi tingkatan 
pengaruh dalam penggunaan informasi akuntansinya yang bertujuan sebagai 
bantuan dalam mengoperasikan suatu usaha. 
Pada penelitian Pramesti, dkk (2019) yang meneliti mengenai UMKM 
di Kecamatan Abiansemal. Variabel independennya meliputi jenjang 
pendidikan, ukuran usaha, lama usaha, jenis usaha. Yang dijadikan sebagai 
sampel diambil dengan menggunakan metode simple random sampling (acak) 
dengan jumlah respondennya sebanyak 66 pemilik UMKM. Teknik analisis 
datanya menggunakan regresi linear berganda. Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat diketahui bahwa jenis usaha menunjukkan pengaruh yang 
positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Informasi akuntansi telah 
digunakan pada UMKM yang terletak di Kecamatan Abiansemal, terutama 
ketika memakai buku penjualan sebagai alat untuk melakukan berbagai 
pencatatan transaksi serta catatan mengenai harga produksi guna menentukan 
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harga penjualan. Jenis usaha yang kegiatannya berbentuk atau dalam sektor 
ekonomi (industri, perdagangan, jasa, serta pembiayaan) yang sifatnya 
berkelanjutan. 
Pada penelitian Nahar & Widiastuti (2011) menggunakan variabel 
independen yang meliputi pengetahuan akuntansi, skala usaha, pengalaman 
usaha dan jenis usaha. Yang dijadikan sampel dalam penelitian tersebut yaitu 
90 perusahaan dan teknik analisisnya menggunakan structural equation 
modeling yang diolah dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 2.0. 
Penelitian memperoleh hasil bahwa pengetahuan akuntansi, pengalaman 
usaha, dan jenis usaha berpengaruh signifikan, sedangkan ketidakpastian 
lingkungan yang mempengaruhi skala usaha secara signifikan melemahkan 












   
 
 
Berikut adalah hasil penelitian terdahulu mengenai penggunaan 
informasi akuntansi : 
 Tabel 2.1  
Hasil Penelitian Terdahulu 












Skala usaha dan umur usaha 




pendidikan dan pelatihan 












umur usaha, skala 









pemilik, budaya perusahaan, 
skala usaha dan pelatihan 
akuntansi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi untuk UMKM. 
Sedangkan, pendidikan 
pemilik dan umur usaha tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi. Ketidakpastian 
lingkungan yang dijadikan 
sebagai variabel moderasi 
terbukti dapat memoderasi 
pendidikan pemilik, 
pengetahuan akuntansi 
pemilik, budaya perusahaan 




lingkungan tidak dapat 
memoderasi umur usaha dan 























Sumber daya manusia 
memiliki pengaruh yang 
dominan dengan hasil 
pengaruh yang positif dan 
signifikan, kemudian variabel 
pelatihan akuntansi dan skala 
usaha berpengaruh positif, 
sedangkan umur usaha 
berpengaruh negatif secara 
mandiri terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
4 Finishia dan 
Suzan (2019) 
Variabel bebas: 
Skala usaha, umur 






Variabel independen yang 
meliputi skala usaha, umur 
perusahaan, dan latar 
belakang pendidikan pemilik 
secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap penggunaan 
informasi akuntansi, variabel 
skala usaha serta latar 
belakang pendidikan secara 
parsial berpengaruh positif 
dan untuk variabel umur 
perusahaan secara parsial 


















Variabel skala usaha, umur 
perusahaan dan pengetahuan 
akuntansi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi. Ketidakpastian 
lingkungan yang dijadikan 
sebagai variabel moderasi 
dalam penelitian ini telah 
memoderasi pengaruh skala 
































ukuran usaha, lama 





Jenjang pendidikan, Ukuran 
usaha dan lama usaha tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi. Sedangkan, jenis 
usaha memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi. 













pengalaman usaha, dan jenis 
usaha berpengaruh secara 
signifikan, sedangkan 
ketidakpastian lingkungan 
yang mempengaruhi skala 
usaha secara signifikan 
melemahkan serta 
memperkuat perbedaan yang 
terjadi pada jenis usaha 
dalam penggunaan informasi 
akuntansinya. 
 
C. Kerangka Pemikiran dan Perumusan Hipotesis 
1. Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UKM 
Holmes & Nicholls (1988) mengartikan skala usaha yaitu 
kemampuan sebuah perusahaan dalam melakukan pengelolaan usahanya 
yang dapat diketahui melalui pengamatan terhadap banyaknya tenaga 
kerja yang bekerja pada perusahaan tersebut, besarnya aset yang dimiliki 
serta pendapatan yang diterima perusahaan pada satu periode tertentu. 
Apabila skala usaha terus mengalami peningkatan, maka akan semakin 
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kompleks juga masalah yang akan dihadapi. Karena hal tersebut, manajer 
membutuhkan informasi dengan cepat untuk pengambilan keputusan dan 
perumusan langkah-langkah yang harus disiapkan di masa mendatang. 
Penelitian oleh Musdhalifah dan Mintarsih (2020) memperoleh 
hasil bahwa skala usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Penelitian tersebut didukung penelitian 
sebelumnya oleh Yolanda, dkk (2020), Hadi, dkk (2019) dan Finishia & 
Suzan (2019). Dengan penggunaan informasi akuntansi akan 
memudahkan manajer dalam mengambil berbagai keputusan. 
Berdasarkan pada apa yang telah diuraikan tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu: 
H1: Skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
2. Umur Perusahaan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada 
UKM 
Solovida (2003) mengemukakan apabila perusahaan telah lama 
dioperasikan, maka semakin banyak juga informasi akuntansi mengenai 
anggaran, informasi akuntansi hukum serta informasi lainnya yang dapat 
mempengaruhi keputusan pengelolaan keuangan yang akan diambil dan 
juga pada pengungkapan informasi terkait perusahaan. Apabila 
dibandingkan dengan perusahaan yang telah lama beroperasi, terkadang 
perusahaan yang baru dioperasikan biasanya lebih sering menggunakan 
informasi akuntansi pada perusahaannya. Hal tersebut disebabkan karena 
45 
   
 
 
perusahaan yang baru dioperasikan cenderung berhati-hati sehingga 
membutuhkan informasi akuntansi untuk mengambil berbagai keputusan 
terkait perusahaannya. 
Penelitian oleh Musdhalifah dan Mintarsih (2020), hasilnya 
adalah umur perusahaan berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Penelitian tersebut didukung penelitian 
sebelumnya oleh Yasa, dkk (2017). Berdasarkan pada apa yang telah 
diuraikan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu: 
H2: Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
3. Pendidikan Pemilik terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
pada UKM 
Budiyanto (2014) dalam (Yolanda, dkk, 2020) mengemukakan 
bahwa pendidikan merupakan gambaran mengenai sebuah proses yang 
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan teknis maupun 
kemampuan dalam organisasi yang dipunyai seorang pemilik atau 
manajer. Pendidikan pemilik adalah sebuah proses yang ditempuh 
dengan maksud meningkatkan pengetahuan serta kemampuan seorang 
pemilik atau manajer. Apabila pendidikan yang dimiliki oleh pemilik 
sudah mencapai perguruan tinggi, maka akan cenderung memilih 
menggunakan informasi akuntansi untuk usahanya. 
Penelitian oleh Frima, (2018) mengenai pengaruh tingkat 
pendidikan pemilik UMKM, hasilnya adalah bahwa pendidikan pemilik 
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berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. Penelitian tersebut didukung penelitian sebelumnya oleh 
Finishia & Suzan (2019). Berdasarkan pada apa yang telah diuraikan 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu: 
H3: Pendidikan Pemilik berpengaruh positif terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
4. Jenis Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UKM 
Jenis usaha adalah suatu pemilihan bidang usaha yang ditekuni 
oleh seorang atau sekelompok orang. Dalam sebuah industri cenderung 
menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaannya. Jenis usaha 
yang dimiliki akan menentukan sebuah bisnis dalam penggunaan 
informasi akuntansinya. 
Penelitian oleh Pramesti, dkk (2019), hasilnya menunjukkan 
bahwa jenis usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. Penelitian tersebut didukung penelitian sebelumnya oleh 
Nahar & Widiastuti (2011) dan Firmansyah (2014) yang hasilnya juga 
menemukan terdapat pengaruh yang positif antara jenis usaha dengan 
penggunaan informasi akuntansi. Berdasarkan pada apa yang telah 
diuraikan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu: 
H4: Jenis Usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
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Berdasarkan pada uraian di atas, maka kerangka pemikirannya 







pada UKM (Y) 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitiannya yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Sujarweni 
(2020: 39) menjelaskan penelitian kuantitatif sebagai sebuah jenis penelitian 
yang dapat melahirkan berbagai penemuan dan didapatkan melalui 
penggunaan langkah-langkah statistik atau dengan menggunakan metode 
lainnya dari sebuah pengukuran. Penelitian kuantitatif merupakan jenis 
penelitian terstruktur yang mana wujud datanya berbentuk angka yang 
didapatkan dari berbagai pertanyaan atau pernyataan yang diajukan sehingga 
didapatkan jawaban dari responden, misalnya dengan cara memberikan 
kuesioner. Tujuan jenis penelitian ini yaitu sebagai metode dalam 
menentukan terdapat atau tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti 
dalam suatu penelitian. Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk 
menganalisis pengaruh skala usaha, umur perusahaan, pendidikan pemilik, 
dan jenis usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UKM. 
B. Populasi dan Sampel 
Sujarweni (2020: 80) mengartikan populasi sebagai total keseluruhan 
komponen yang termasuk didalamnya objek dan juga subjek yang memiliki 
ciri-ciri yang sama serta mempunyai kualitas tertentu yang sudah ditetapkan 
seorang peneliti untuk dilakukan penelitian dan selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan. Yang dijadikan sebagai populasi penelitian ini yaitu 
pemilik atau manajer UKM Kabupaten Tegal yang terdaftar di Dinas 
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Tegal. Sujarweni (2020: 81) 
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mengartikan sampel sebagai sebagian dari berbagai karakteristik yang 
terdapat dalam populasi yang kemudian dijadikan objek untuk penelitian. 
Harapan dari dilakukannya pengambilan sampel yaitu sudah bisa menjadi 
wakil dari keseluruhan populasi. Apabila jumlah seluruh populasi yang 
menjadi objek dalam penelitian terlalu besar maka dapat memungkinkan 
peneliti sulit melakukan penelitian, misalnya disebabkan karena hanya 
memiliki waktu dan tenaga yang terbatas. Oleh karenanya, diambil sampel 
dari populasi. Untuk pengambilan sampel yang dipakai peneliti untuk 
melakukan penelitian yaitu menggunakan purposive sampling. Yang menjadi 
pertimbangan untuk dijadikan sampel yaitu responden dengan kriteria sebagai 
berikut: 
1. UKM yang terdapat di Kabupaten Tegal. 
2. UKM yang sudah menggunakan akuntansi dalam kegiatan usahanya. 
3. UKM yang masih melakukan kegiatan penjualan secara berkelanjutan. 
Untuk mencari besarnya sampel yaitu memakai rumus Slovin dengan 
total populasinya sebanyak 173.113 UKM yang sudah terdaftar di Dinas 
Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Tegal. Rumus Slovinnya yaitu: 
n = 
 
       
 
Keterangan: 
n : Total sampel 
N : Total populasi 
e : Standar error (10%) 
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Jadi dengan mendasarkan pada rumus Slovin yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat dihitung besarnya sampel yaitu: 
n = 
      
              
 
n = 
       
     
 
n = 99,95 
Berdasarkan hasil hitung yang sudah dilakukan diatas, dapat diketahui 
jumlah sampel yang menjadi responden untuk melakukan penelitian adalah 
sebanyak 100 responden. 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel penelitian dibedakan dalam 2 (dua) jenis yakni variabel 
dependen serta variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang 
menjadi sebuah akibat atau dipengaruhinya sebuah respon terhadap 
perubahan variabel bebas yang terjadi. Variabel dependennya yaitu 
penggunaan informasi akuntansi pada UKM. Variabel independen adalah 
variabel yang digunakan untuk mempengaruhi dan/atau yang menjadi 
penyebab terdapatnya perubahan dalam variabel dependen. Variabel 
independen di dalam penelitian ini meliputi skala usaha, umur perusahaan, 
pendidikan pemilik dan jenis usaha. Berikut ini, dijelaskan definisi 
konseptual dari berbagai variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penggunaan Informasi Akuntansi pada UKM 
Penggunaan informasi akuntansi adalah sebagai suatu acuan yang 
dipakai oleh pemilik atau manajer dalam mengambil berbagai keputusan, 
baik itu informasi yang berupa akuntansi keuangan, akuntansi 
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manajemen, dan operasional (Aufar, 2013). Skala yang digunakan dalam 
melakukan pengukuran penggunaan informasi akuntansi pada UKM 
yaitu menggunakan skala likert. Penggunaan skala likertnya meliputi: 
 Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 
 Skor 3 = Kurang Setuju (KS) 
 Skor 4 = Setuju (S) 
 Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
2. Skala Usaha 
Holmes & Nicholls (1988) mengartikan skala usaha yaitu 
kemampuan sebuah perusahaan dalam melakukan pengelolaan suatu 
usaha yang dapat diketahui dengan cara melihat dari banyaknya tenaga 
kerja yang bekerja pada perusahaan tersebut, besarnya aset yang dimiliki 
serta pendapatan yang diperoleh perusahaan pada periode tertentu. 
Menurut BPS jenis-jenis UKM apabila dikategorikan berdasarkan jumlah 
tenaga kerja, maka dapat dibagi dalam beberapa batasan diantaranya 
yaitu (Whetyningtyas, 2016): 
1. Usaha kecil yaitu sebuah usaha dengan karyawan sebanyak 5 hingga 
19 pekerja. 
2. Usaha menengah yaitu usaha dengan karyawan sebanyak 20 hingga 
99 pekerja. 
Untuk mengukur skala usaha yaitu mendasarkan pada banyaknya 
tenaga kerja yang bekerja secara full time pada suatu perusahaan. Skala 
usaha diukur dengan memakai skala rasio. 
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3. Umur Perusahaan 
Solovida (2003) mengemukakan apabila perusahaan telah 
semakin lama beroperasi, maka informasi akuntansi mengenai anggaran, 
informasi akuntansi hukum serta informasi lainnya yang dapat 
mempengaruhi keputusan pengelolaan keuangan yang akan diambil akan 
mengalami peningkatan dan juga pada pengungkapan informasi terkait 
perusahaan. Perkembangan usaha dipengaruhi oleh persaingan pasar. 
Dikatakan bahwa usaha yang memiliki umur lebih mapan atau sudah 
berdiri sejak lama memiliki kecenderungan untuk lebih berkembang 
dengan baik dan mampu menghadapi persaingan dengan para pelaku 
usaha lainnya, hal ini disebabkan karena pengalaman berkecimpung di 
dalam dunia usaha yang sudah lama (Hadi, 2016). Yang menjadi 
indikator untuk mengukur umur perusahaan adalah mengenai awal 
mulanya suatu perusahaan beroperasi sampai dengan dilakukannya 
penelitian ini (Sitoresmi dan Fuad, 2013). 
4. Pendidikan Pemilik 
Sitoresmi dan Fuad (2013) mengemukakan bahwa keahlian serta 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemilik usaha kecil menengah itu 
sangat bergantung pada pendidikan formal sebelumnya. Pendidikan 
pemilik diukur melalui indikator pendidikan terakhir yang ditempuh oleh 
pemilik. Pendidikan formal oleh pemilik yang dimaksud yaitu pendidikan 
yang ditempuh oleh pemilik secara formal yang diantaranya adalah SD, 
SMP, SMA, DIII, serta S1. 
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5. Jenis Usaha 
Jenis usaha adalah suatu pemilihan bidang usaha yang ditekuni 
seorang atau sekelompok orang. Pada penelitian ini, skala rasio menjadi 
skala pengukuran yang dipakai. 
Definisi operasional memuat variabel dalam penelitian yang bertujuan 
mempermudah dalam melakukan pemahaman mengenai setiap pengertian 
yang terdapat dalam penelitian sebelum dilakukannya analisis, instrumen dan 
juga sumber dari pengukuran yang gunakan (Sujarweni, 2020: 77). Definisi 
operasionalisasi variabel dapat dilihat dalam tabel berikut. 
  
54 
   
 
 
Tabel 3.2  
Operasionalisasi Variabel 























suatu usaha yang dapat 
diketahui dengan cara 
melihat dari banyaknya 





































Jenis usaha (X4) 
(Pramesti, dkk, 
2019) 
Berbagai macam usaha 
yang ada 





   
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Jenis datanya yaitu berupa data primer. Sujarweni (2020: 89) 
mengartikan data primer sebagai sebuah data yang didapatkan dari responden 
melalui observasi dan wawancara mendalam menggunakan kuesioner. Selain 
data primer, peneliti juga menggunakan jenis data berupa data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang didapatkan dari buku, catatan dan lain sebagainya 
(Sujarweni, 2020: 89). Salah satu data sekunder yang dipakai yaitu 
didapatkan dari Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Tegal 
berupa data jenis-jenis dan jumlah UKM yang terdapat di Kabupaten Tegal. 
Metode pengumpulan data yaitu melalui observasi dan wawancara 
mendalam menggunakan kuesioner. Kuesioner (daftar pertanyaan) yaitu suatu 
metode dalam mengumpulkan data melalui pembagian formulir yang 
berisikan berbagai pertanyaan serta pernyataan yang disampaikan secara 
tertulis kepada orang yang dijadikan responden dengan tujuan untuk 
memperoleh jawaban atau sebuah tanggapan serta informasi yang dibutuhkan 
peneliti (Kristian, 2010). Instrumen untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan bantuan pengisian kuesioner yang dibagikan pada para 
responden yang berisikan mengenai daftar pertanyaan atau pernyataan. Yang 
dijadikan responden yaitu UKM yang tercatat pada Dinas Perdagangan, 
Koperasi, dan UKM Kabupaten Tegal. Perusahaan yang menjadi sampel akan 
diminta mengisi daftar pertanyaan serta pernyataan di Google Formulir yang 
akan dibagikan melalui media WhatsApp. 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan alat ukur yang dipakai guna melakukan 
pengukuran mengenai sah maupun valid tidaknya sebuah kuesioner. 
Sebuah kuesioner sudah dapat dikatakan valid apabila seluruh pertanyaan 
maupun pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dapat menjawab 
sesuatu yang menjadi tujuan dilakukannya pengukuran dalam kuesioner 
sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti (Ghozali, 2018: 51). 
Pengujian validitas menggunakan instrumen diuji melalui perhitungan 
koefisien korelasi yaitu antara skor yang menjadi pertanyaan dengan skor 
total item serta skor totalnya dalam tingkatan signifikansi 0,05 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment Pearson. Ghozali (2016: 
52)  kriteria pengujian yang dipakai dapat dikatakan valid yaitu apabila 
memiliki rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi dibawah 0,05. Tetapi jika 
rhitung ≤ rtabel maka pernyataan yang diajukan berarti tidak valid. Berikut 
ini rumus dalam menghitung korelasi Product Moment Pearson yaitu: 
r = 
              
√{           }             
 
Keterangan: 
r : Koefisien korelasi Product Moment 
N  : Jumlah responden 
ƩXY  : Total perkalian skor variabel X dengan Y 
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ƩX : Total skor dari variabel X 
ƩY : Total skor dari variabel Y 
ƩX
2
 : Total kuadrat skor dari variabel X 
ƩY
2
 : Total kuadrat skor dari variabel Y 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berfungsi melakukan pengujian atas data yang 
diperoleh dari pengumpulan kuesioner yang menjadi indikator dari 
variabel-variabel dalam suatu penelitian, apakah data tersebut telah 
menunjukan tingkat konsistensinya dalam pengungkapan suatu gejala 
tertentu yang muncul di waktu berbeda. Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data-data yang sudah dikumpulkan sebelumnya dapat 
dipercayai atau tidak yaitu dengan memakai pengujian statistik Cronbach 
Alpha (α). Dapat dikatakan reliabel apabila suatu variabel atau konstruk 
mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,70  (Ghozali, 2018: 46). Berikut 
rumus yang digunakan dalam Cronbach Alpha yaitu: 
r11 = 
 
   
 (  
    
   
) 
Keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir soal 
Ʃab
2
 : Varian butir soal 
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 : Varian skor total 
F. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berguna sebagai media dalam mendeskripsikan 
maupun memberi sebuah gambaran yang bersifat umum mengenai 
variabel dalam sebuah penelitian. Statistik deskriptif menyajikan 
gambaran mengenai suatu data dari variabel yang diperoleh dari 
pengolahan data dan dapat dilihat dari rata-rata (mean), nilai maksimum, 
nilai minimum dan standar deviasi (Ghozali, 2018: 19). Manfaat 
dilakukannya analisis ini adalah dapat membantu meringkas 
perbandingan variabel data skala menjadi satu tabel. 
2. Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan melakukan pengujian atas model 
regresi, variabel yang membingungkan maupun residual mengenai 
apakah hal tersebut mempunyai distribusi yang normal maupun tidak 
normal. Uji normalitas memakai uji statistik yakni uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam Ghozali (2016: 158), 
apabila nilai signifikansinya bernilai ≥ 0,05 artinya data dapat 
terdistribusi dengan normal, namun apabila signifikansinya bernilai 




   
 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas ini bertujuan sebagai alat yang 
digunakan untuk menguji sebuah korelasi yang terjadi antara 
variabel bebas (independen) di dalam sebuah model regresi. Model 
regresi dapat dikatakan baik jika diantara variabel independennya 
tidak terjadi korelasi. Untuk mengetahui ada maupun tidaknya 
multikolinieritas, maka diketahui dengan melihat pada nilai 
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Sebagai metode 
dalam melakukan pengungkapan mengenai terdapatnya 
multikolinieritas yaitu apabila nilai tolerance > 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF < 10, yang berarti bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antara variabel independen pada model regresi 
(Ghozali, 2018: 107-108). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2018: 137) uji heteroskedastisitas memiliki tujuan 
melakukan pengujian sebagai metode dalam mengungkapkan dalam 
suatu model regresi ditemukan ketidakselarasan variance dari satu 
pengamatan hingga pengamatan lainnya atau tidak. Model regresi 
dapat dikatakan baik, apabila heteroskedastisitas tidak terjadi atau 
apabila terjadinya Homoskedastisitas. Ghozali (2018: 142) 
menjelaskan uji heteroskedastisitas yaitu dengan memakai uji 
Glejser melalui meregresikan besarnya nilai absolut residual yang 
mana berperan sebagai variabel dependen terhadap variabel 
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independen. Yang menjadikan persyaratan pada model tidak 
dikatakan terjadi heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikansinya 
lebih tinggi dari tingkat kepercayaan 0,05 (Ghozali, 2018: 144). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan dalam melakukan pengukuran 
mengenai kekuatan sebuah hubungan antara dua variabel maupun lebih, 
lebih lanjut analisis regresi juga digunakan sebagai penunjuk suatu arah 
hubungan yaitu antara variabel dependen dan variabel independen 
(Ghozali, 2018: 96). Berikut ini ditampilkan persamaan matematis untuk 
regresi berganda yang dirumuskan yaitu:  
Y αβ1X1β2X2 β3X3 β4X4ε 
Keterangan : 
Y : Penggunaan Informasi Akuntansi  
α : Konstanta  
β1,2,3,4 : Koefisien Regresi atau angka arah 
X1 : Skala Usaha 
X2 : Umur Perusahaan 
X3 : Pendidikan Pemilik 
X4 : Jenis Usaha  
ε : Error (variabel pengganggu) 
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4. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Pengujian koefisien determinasi dipakai sebagai alat ukur 
untuk melakukan pengukuran mengenai tingkat kemampuan suatu 
variabel independen untuk menerangkan maksud dari variabel 
dependen. Koefisien determinasi (R
2
) memiliki nilai di antara nol 
dan satu, yaitu apabila nilai koefisiennya kecil menggambarkan 
kemampuan dari suatu variabel independen untuk melakukan 
penjelasan mengenai variasi variabel dependen yang sifatnya sangat 
terbatas, tetapi apabila nilai koefisiennya mendekati angka satu 
artinya variabel independennya memberi penjelasan hampir seluruh 
informasi yang menjadi kebutuhan dalam rangka melakukan prediksi 
variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2018: 97). 
b. Uji t 
Uji t yaitu dipakai dalam melakukan pengujian yang 
bertujuan mencari apakah terdapat pengaruh individual variabel 
independen untuk melakukan penjelasan mengenai variabel 
dependen (Ghozali, 2018: 98). Uji t bisa diketahui dengan cara 
melihat pada derajat kepercayaan senilai 2,5% yaitu: 
a) Jika derajat kepercayaan <0,025 diartikan bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
parsial. 
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b) Jika derajat kepercayaan >0,025 diartikan bahwa tidak terdapat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kabupaten Tegal 
Pada tanggal 18 Mei 1601, Kabupaten Tegal berdiri dan 
diangkatnya Ki Gede Sebayu oleh Sultan Mataram sebagai juru demung 
di Tegal untuk membangun daerah Tegal. Awal mula nama Tegal 
sebelumnya yaitu bernama Tetegal. Tetegal memiliki arti tanah yang 
subur sehingga tanaman yang ditanam di lahan pertanian dapat tumbuh 
dengan subur. Sumber lain juga menjelaskan bahwa nama Tegal berawal 
dari kata Teteguall. Pedagang yang berasal dari Portugis yang pada tahun 
1500-an pernah berlabuh di Pelabuhan Tegal menamakan tegal sebagai 
Tome Pires. 
Provinsi Kabupaten Tegal yaitu Jawa Tengah dan beribukotakan 
Slawi. Slawi terletak di sebelah selatan Kota Tegal yang berjarak sekitar 










Selatan dengan luas wilayah 878,10 Km
2
 (3.968 Hektar). Berikut ini 
batasan wilayah pada Kabupaten Tegal yaitu: 
1. Bagian utara yaitu Kota Tegal dan Laut Jawa 
2. Bagian timur yaitu Kabupaten Pemalang 
3. Bagian selatan yaitu Kabupaten Banyumas dan Brebes 
4. Bagian barat yaitu Kabupaten Brebes 
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950, Kabupaten 
Tegal secara administratif terdiri atas 18 kecamatan yang kemudian 
terbagi lagi atas 281 desa dan 6 kelurahan (Kabupaten Tegal, 2021). 
Gambar 4.2 
Peta Geografis Kabupaten Tegal 
(Sumber: www.tegalkab.go.id, 2021) 
  
65 
   
 
 
Berikut ini pembagian wilayah Kabupaten Tegal yang terdiri dari: 
Tabel 4.1 
Daftar Wilayah Kecamatan Kabupaten Tegal 
No Kecamatan Desa 
1 Margasari 14 
2 Bumijawa 18 
3 Bojong 17 
4 Balapulang 20 
5 Pagerbarang 13 
6 Lebaksiu 16 
7 Jatinegara 17 
8 Kedungbanteng 10 
9 Pangkah 23 
10 Slawi 10 
11 Dukuhwaru 10 
12 Adiwerna 24 
13 Dukuhturi 19 
14 Talang 19 
15 Tarub 19 
16 Kramat 20 
17 Suradadi 11 
18 Warureja 12 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 2021 
2. Visi dan Misi Kabupaten Tegal 
a. Visi Kabupaten Tegal 
Visi dari Kabupaten Tegal adalah “Terwujudnya 
Masyarakat Kabupaten Tegal yang Sejahtera, Mandiri, Unggul, 
Berbudaya dan Berakhlak Mulia”. 
b. Misi Kabupaten Tegal 
Sebagai penjabaran dari Visi Kabupaten Tegal, maka 
dilakukan penyusunan misi demi terwujudnya masyarakat 
Kabupaten Tegal yang sejahtera, mandiri, unggul, berbudaya dan 
berakhlak mulia dengan rincian sebagai berikut: 
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1. Mewujudkan pemerintahan yang bersih, terbuka, akuntabel, dan 
efektif melayani rakyat. 
2. Memperkuat daya saing melalui pembangunan infrastruktur 
yang handal, berkualitas, dan terintegrasi serta berwawasan 
lingkungan. 
3. Membangun perekonomian rakyat yang kokoh, maju, 
berkeadilan, dan berkelanjutan. 
4. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui penguatan 
layanan bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial dengan 
memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
5. Menciptakan tata kehidupan masyarakat yang tertib, aman, 
tentram, dan nyaman dengan tetap menjaga dan melestarikan 
nilai-nilai budaya serta kearifan lokal. 
B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Responden 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tegal dengan menyebarkan 
kuesioner melalui whatsapp dan dibagikan secara langsung kepada 
pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dengan total responden 
sebanyak 100 responden. Setiap Pelaku UKM yang dijadikan sebagai 
responden dalam penelitian ini diminta untuk mengisi kuesioner yang 
dibagikan dengan menyertakan identitasnya sesuai dengan yang 
tercantum dalam kuesioner. Distribusi penyebaran kuesioner dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Distribusi Penyebaran Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Presentase 
1 Kuesioner dibagikan 100 100% 
2 Kuesioner kembali 100 100% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengisian kuesioner, berikut 
ini dapat dilihat identitas responden dalam penelitian. 
Tabel 4.3 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 60 60% 
Perempuan 40 40% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui dari 100 responden yang 
menjadi subjek dalam penelitian, responden yang berjenis kelamin laki-
laki jumlahnya lebih banyak dari pada perempuan yaitu 60% sedangkan 
perempuan yaitu 40%. 
Tabel 4.4 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Keterangan Frekuensi Presentase 
≤ 20 tahun 0 0% 
21 – 30 tahun 36 36% 
31 – 40 tahun 49 49% 
41 – 50 tahun 15 15% 
≥ 50 tahun 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden yang 
memiliki rentang usia antara 31-40 tahun merupakan responden 
terbanyak dalam penelitian yaitu sebesar 49% dan yang memiliki 
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responden dengan jumlah usia terendah dalam penelitian ini yaitu rentang 
usia antara 41-50 tahun sebesar 15%. 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Peneliti sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data 
hasil penelitian, lebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas 
untuk menguji sejauh mana setiap item pernyataan dapat mengukur 
dengan tepat apa yang ingin diukur dan diharapkan oleh peneliti. Uji 
validitas dan reabilitas yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 
SPSS versi 22. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menggunakan instrumen diuji melalui 
perhitungan koefisien korelasi. Suatu data dapat dikatakan valid 
yaitu apabila memiliki rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi dibawah 
0,05. Untuk mengukur r tabel menggunakan degree of freedom 
(df)=n-2 dengan nilai n adalah 100 responden maka besarnya df 
dapat dihitung 100-2=98. Dengan nilai df 98 pada tingkat 
signifikansi 0,05 maka diperoleh r tabel=0,197. Berikut ini hasil uji 
validitas terhadap pernyataan penggunaan informasi akuntansi. 
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Validitas Penggunaan Informasi Akuntansi 
Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Kesimpulan 
PIA 1 0,897 0,197 Valid 
PIA 2 0,838 0,197 Valid 
PIA 3 0,868 0,197 Valid 
PIA 4 0,829 0,197 Valid 
PIA 5 0,745 0,197 Valid 
PIA 6 0,863 0,197 Valid 
PIA 7 0,776 0,197 Valid 
PIA 8 0,770 0,197 Valid 
PIA 9 0,894 0,197 Valid 
PIA 10 0,796 0,197 Valid 
PIA 11 0,836 0,197 Valid 
PIA 12 0,669 0,197 Valid 
PIA 13 0,773 0,197 Valid 
PIA 14 0,749 0,197 Valid 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua r 
hitung nilainya lebih besar dari pada r tabel, maka dapat dinyatakan 
bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yaitu dengan memakai pengujian statistik 
Cronbach Alpha (α). Dapat dikatakan reliabel apabila suatu variabel 
atau konstruk mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,70. Berikut ini 

















N of items 
,959 ,959 14 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa nilai reliabilitas 
penggunaan informasi akuntansi lebih besar dari 0,70 yaitu sebesar 
0,959. Maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam 
kuesioner penggunaan informasi akuntansi yaitu reliabel atau 
konsisten sehingga dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
3. Metode Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berguna sebagai media dalam 
mendeskripsikan maupun memberi sebuah gambaran yang bersifat 
umum mengenai variabel dalam sebuah penelitian yang dapat dilihat 
dari rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan standar 
deviasi. Berikut ini analisis statistik deskriptif yang diperoleh 
melalui penggunaan program SPSS versi 22. 
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Skala Usaha 100 1,00 4,00 1,9600 ,83991 
Umur Perusahaan 100 1,00 5,00 2,9800 1,18901 
Pendidikan Pemilik 100 3,00 5,00 3,9000 ,89330 
Jenis Usaha 100 1,00 5,00 2,1100 1,15378 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
100 42,00 70,00 57,7200 8,11419 
Valid N (listwise) 100     
Sumber: Output SPSS versi 22 
b. Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji statistik yang digunakan yakni uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai 
signifikansinya bernilai ≥ 0,05 artinya data dapat terdistribusi 
dengan normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.8 
berikut. 
Tabel 4.8 















Test Statistic ,053 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber: Output SPSS versi 22 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) maka diperoleh nilai sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
layak digunakan dalam penelitian karena data berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dapat diketahui hasilnya dengan 
melihat pada nilai tolerance serta nilai variance inflation factor 
(VIF). Apabila nilai tolerance > 0.10 atau bernilai sama dengan 
VIF < 10, berarti bahwa tidak terdapat multikolinieritas antara 
variabel independen pada model regresi. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9 




1 (Constant)   
Skala Usaha ,883 1,132 




Jenis Usaha ,836 1,196 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.14, 
maka dapat diketahui bahwa tidak terdapat variabel independen 
yang mempunyai nilai tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF 
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kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel independen pada model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas pada model regresinya dapat 
dikatakan baik, apabila terjadi Homoskedastisitas atau tidak 
terjadinya heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada maupun 
tidaknya heteroskedastisitas salah satunya yaitu dengan melihat 
grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 
residualnya. Apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titik 
menyebar di atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
dapat diartikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut. 
 
Gambar 4.3  
Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Output SPSS versi 22 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, diketahui 
bahwa sebaran titik-titik berada dibawah dan diatas 0 pada sumbu 
Y dan tidak terdapat pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan 
tidak terdapat heteroskedastisitas. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan dalam melakukan pengukuran 
mengenai kekuatan sebuah hubungan antara dua variabel maupun 
lebih, lebih lanjut analisis regresi juga digunakan untuk 
menunjukkan arah hubungannya yaitu antara variabel dependen 
dengan variabel independen.  
Tabel 4.10 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44,339 4,409  10,057 ,000 
Skala Usaha ,177 ,909 ,018 ,194 ,846 
Umur Perusahaan -,826 ,622 -,121 -1,328 ,187 
Pendidikan Pemilik 4,291 ,911 ,472 4,713 ,000 
Jenis Usaha -,586 ,681 -,083 -,862 ,391 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat angka yang berada pada 
Unstandardized coefficients beta untuk menyusun persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
Y  44,339 + 0,177 X1 – 0,826  X2  4,291 X3 – 0,586 X4  ε 
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Dari model regresi tersebut, maka dapat dijelaskan: 
1. Konstanta sebesar 44,339 dapat diartikan bahwa semua variabel 
bebas yang meliputi skala usaha, umur perusahaan, pendidikan 
pemilik dan jenis usaha berpengaruh pada penggunaan informasi 
akuntansi sebesar 44,339. 
2. Nilai koefisien pada variabel skala usaha yaitu sebesar 0,177 
yang berarti bahwa apabila variabel skala usaha mengalami 
kenaikan sebesar satu satuan sedangkan variabel independen 
lainnya dianggap konstan, maka variabel penggunaan informasi 
akuntansi akan mengalami kenaikan sebesar 0,177. 
3. Nilai koefisien pada variabel umur perusahaan yaitu sebesar -
0,826 yang berarti bahwa variabel umur perusahaan sebesar satu 
satuan sedangkan variabel independen lainnya dianggap 
konstan, maka variabel penggunaan informasi akuntansi akan 
mengalami penurunan sebesar -0,826. 
4. Nilai koefisien pada variabel pendidikan pemilik yaitu sebesar 
4,291 yang berarti bahwa apabila variabel pendidikan pemilik 
mengalami kenaikan sebesar satu satuan sedangkan variabel 
independen lainnya dianggap konstan, maka variabel 
penggunaan informasi akuntansi akan mengalami kenaikan 
sebesar 4,291. 
5. Nilai koefisien pada variabel jenis usaha yaitu sebesar -0,586 
yang berarti bahwa variabel jenis usaha sebesar satu satuan 
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sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan, maka 
variabel penggunaan informasi akuntansi akan mengalami 
penurunan sebesar -0,586. 
d. Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian koefisien determinasi dipakai sebagai alat ukur 
untuk melakukan pengukuran mengenai besarnya kemampuan 
suatu variabel independen dalam menerangkan maksud dari 
variabel dependen. Hasil uji R
2
 dapat dilihat pada Tabel 4.11 
berikut. 
Tabel 4.11 
Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,256 ,225 7,14356 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 
4.11, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,225 atau 22,5%. Hal tersebut berarti penggunaan 
informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal dipengaruhi 
oleh variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini, 
sedangkan untuk sisanya sebesar 77,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian ini. 
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2. Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit Test) 
Uji kelayakan model dipakai sebagai alat ukur untuk 
menunjukkan terdapat atau tidaknya pengaruh secara bersama-
sama semua variabel independen terhadap variabel dependen 
dalam suatu penelitian. Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 
5%. Hasil uji kelayakan model dapat dilihat pada tabel 4.12 
berikut. 
Tabel 4.12 





Square F Sig. 
1 Regression 1670,270 4 417,568 8,183 ,000
b
 
Residual 4847,890 95 51,030   
Total 6518,160 99    
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji kelayakan model pada tabel 4.12, 
maka dapat diketahui besarnya nilai sig. 0,000. Nilai sig. 0,000 < 
0,05 yang berarti bahwa hipotesis diterima atau dapat diartikan 
juga bahwa skala usaha, umur perusahaan, pendidikan pemilik 
dan jenis usaha berpengaruh secara simultan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
3. Uji t 
Uji t pada dasarnya dipakai dalam melakukan pengujian 
yang bertujuan mencari apakah terdapat pengaruh individual 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji t 
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bisa diketahui dengan cara melihat pada derajat kepercayaan 
senilai 2,5%. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut. 
Tabel 4.13 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44,339 4,409  10,057 ,000 
Skala Usaha ,177 ,909 ,018 ,194 ,846 
Umur Perusahaan -,826 ,622 -,121 -1,328 ,187 
Pendidikan Pemilik 4,291 ,911 ,472 4,713 ,000 
Jenis Usaha -,586 ,681 -,083 -,862 ,391 
Sumber: Output SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, maka hasil 
pengujian hipotesis sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu 
sebesar 0,194 < 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,846 > 
0,025. Maka hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
2. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu 
sebesar -1,328 < 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,187 > 
0,025. Maka hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten 
Tegal. 
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3.  Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 
sebesar 4,713 > 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,025. Maka hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pendidikan pemilik berpengaruh positif terhadap 
penggunaan informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten 
Tegal. 
4. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu 
sebesar -0,862 < 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,391 > 
0,025. Maka hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jenis usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Pada UKM Di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai t hitung 
< t tabel yaitu sebesar 0,194 < 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,846 > 
0,025. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala usaha tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten 
Tegal. Sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak. 
Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Musdhalifah dan Mintarsih (2020) yang menunjukkan bahwa skala usaha 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. Tetapi hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
Hendrawati (2017) yang menunjukkan bahwa skala usaha tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Untuk melakukan pengukuran terhadap skala usaha dengan 
menggunakan jumlah tenaga kerjanya. Tenaga kerja merupakan sebuah 
faktor yang menjadi salah satu penentu, apakah sebuah usaha dapat 
berkembang atau bertahan menghadapi persaingan bisnis. Jika 
perusahaan terus mengalami perkembangan maka akan semakin banyak 
juga tenaga kerja yang dibutuhkan. Apabila perputaran aset atau modal 
yang dimiliki perusahaan dengan maksud untuk memunculkan 
pendapatan misalnya dengan melakukan penjualan semakin besar, maka 
hal tersebut menandakan bahwa perusahaan dalam menggunakan 
informasi akuntansinya semakin kompleks. Yang menjadi penyebab 
tidak berpengaruhnya skala usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi adalah karena usahanya masih tergolong sangat kecil dengan 
pendapatan yang masih sedikit serta jumlah tenaga kerja yang 
dipekerjakan juga masih sedikit mengikuti dengan aktivitas perusahaan. 
Variabel skala usaha masih relatif lemah karena tingkat pemahaman dan 
penggunaan informasi akuntansi tidak terlalu dipengaruhi oleh jumlah 
tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan. 
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2. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi Pada UKM Di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai t hitung 
< t tabel yaitu sebesar -1,328 < 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,187 > 
0,025. Hal tersebut menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UKM di 
Kabupaten Tegal. Sehingga dapat disimpulkan H2 ditolak. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Finishia dan 
Suzan (2019) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal tersebut 
berarti bahwa semakin lama umur perusahaan tidak menjadikan semakin 
tingginya penggunaan informasi akuntansi. 
Umur perusahaan adalah periode waktu sebuah perusahaan 
didirikan serta dioperasikan. Dalam pengembangan sebuah usaha, umur 
perusahaan juga ikut mempengaruhinya karena misalnya perusahaan 
tersebut sudah turun temurun, maka dapat diambil sebuah keputusan 
yang tepat sebagai upaya untuk mempertahankan perusahaan tersebut 
agar dapat terus beroperasi. Berdasarkan sel-determination theory dalam 
penelitian Hadi, dkk (2019), yang menyebutkan bahwa apabila usaha 
telah semakin lama berdiri seharusnya lebih memotivasi individu untuk 
dapat bersaing dengan individu lain dengan menggunakan informasi 
akuntansi, tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi UKM di Kabupaten 
Tegal. 
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3. Pengaruh Pendidikan Pemilik Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi Pada UKM Di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai t hitung 
> t tabel yaitu sebesar 4,713 > 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,025. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan pemilik berpengaruh 
positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UKM di 
Kabupaten Tegal. Sehingga dapat disimpulkan H3 diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Frima dan Sarmiadi 
(2018) yang menunjukkan bahwa pendidikan pemilik berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Pendidikan diukur yang 
meliputi SD, SMP, SMA, D3 dan S1. Pendidikan merupakan salah satu 
faktor penting yang dapat menentukan kemampuan kerja dan 
pengetahuan seseorang. Pengetahuan akuntansi didapatkan ketika di 
jenjang pendidikan tinggi. Apabila pendidikan terakhir cenderung 
rendah, maka pemilik maupun manajer UKM kurang memahami dalam 
penggunaan informasi akuntansi. Oleh karenanya tingginya pendidikan 
pemilik maupun manajer UKM berpengaruh terhadap pemahaman dan 
pengetahuan akuntansinya sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 
penggunaan informasi akuntansi dalam operasional perusahaan. 
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4. Pengaruh Jenis Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Pada UKM Di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai t hitung 
< t tabel yaitu sebesar -0,862 < 1,984 dan nilai signifikan sebesar 0,391 > 
0,025. Hal tersebut menunjukkan bahwa jenis usaha tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten 
Tegal. Sehingga dapat disimpulkan H4 ditolak. 
Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Pramesti, dkk (2019) yang hasilnya adalah jenis usaha berpengaruh 
positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Tetapi hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian Ramadhani, dkk (2018). 
Jenis usaha adalah suatu pemilihan bidang usaha yang ditekuni 
oleh seorang atau sekelompok orang. Dalam sebuah industri cenderung 
menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaannya. Jenis usaha 
dalam bidang perekonomian seperti perindustrian, perdagangan, 
pembiayaan, dan jasa selalu dijalankan dengan terus menerus. Pada 
industri pengolahan telah menggunakan informasi akuntansi dalam 
operasionalnya tetapi pada industri tersebut dalam penggunaan informasi 
akuntansinya masih ada yang belum sesuai SAK ETAP seperti masih 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 
pada UKM di Kabupaten Tegal. 
2. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
3. Pendidikan pemilik berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UKM di Kabupaten Tegal. 
4. Jenis usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 
pada UKM di Kabupaten Tegal. 
B. Saran 
1. Bagi UKM yang menjadi subjek penelitian 
 Bagi UKM diharapkan dapat melakukan penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum agar 
usahanya dapat berkembang. Dengan melakukan penyusunan laporan 
keuangan diharapkan UKM dapat terus berkembang didalam 
persaingan dunia usaha yang semakin ketat. 
 Bagi UKM diharapkan tidak melakukan pengukuran mengenai kapan 
akan mulai menggunakan informasi akuntansi, tetapi diharapkan umur 
tersebut dapat memotivasi UKM untuk menggunakan informasi 
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akuntansi secara menyeluruh sehingga UKM dapat bersaing dengan 
pelaku usaha lain. 
 Bagi UKM yang pendidikannya masih rendah, diharapkan dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena 
pengetahuan akuntansi didapatkan ketika menempuh pendidikan di 
jenjang yang lebih tinggi. Namun apabila UKM sudah tidak bisa 
melanjutkan pendidikannya, maka disarankan untuk mempelajari dan 
memahami cara menggunakan informasi akuntansi sendiri melalui 
berbagai media pembelajaran yang sudah ada. UKM harus lebih 
memahami informasi akuntansi seperti informasi operasi, informasi 
akuntansi manajemen dan khususnya informasi akuntansi keuangan. 
Informasi akuntansi keuangan diharapkan bisa lebih diperhatikan lagi 
karena untuk mengajukan kredit ke pihak bank membutuhkan laporan 
keuangan. 
 Bagi UKM diharapkan dalam melakukan penyusunan laporan 
keuangan tidak berpatokan pada usaha yang dimiliki, tetapi usaha 
apapun yang dimiliki harus melakukan penyusunan laporan keuangan 
karena terdapat berbagai manfaat yang akan diperoleh apabila UKM 
melakukan penyusunan laporan keuangan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian ini karena masih banyak faktor-faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UKM dan tidak 
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hanya berpatokan pada faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini. 
Faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi penggunaan informasi 
akuntansi diantaranya yaitu pelatihan akuntansi, sumber daya manusia, 
budaya perusahaan dan lain sebagainya. Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya dapat menggunakan metode lain untuk meneliti mengenai 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian  
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Pemilik/Manajer Usaha Kecil dan Menengah  
Di Kabupaten Tegal 
 
Dengan Hormat,  
Dalam rangka penyusunan skripsi yang merupakan tugas akhir  pada 
program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal,  saya: 
Nama : Bella Ayu Girindra 
NPM : 4317500110 
Bermaksud untuk melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi saya 
dengan judul: “Pengaruh Skala Usaha, Umur Perusahaan, Pendidikan 
Pemilik Dan Jenis Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 
Usaha Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Tegal”. 
Saya sangat menyadari, kuesioner ini akan meminta waktu aktivitas 
Bapak/Ibu/Sdr/i yang sangat padat. Namun demikian, saya sangat mengharapkan 
kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i dapat meluangkan waktunya untuk 
mengisi kuesioner ini secara lengkap dan jujur. Jawaban yang diperoleh tersebut 
semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dalam rangka 
penyusunan skripsi ini.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan 










Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner Penelitian: 
Agar tidak terdapat kesulitan dalam analisis dan penafsiran data, maka 
saya mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu/Sdr/i untuk :  
1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh Pemilik/Manajer Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah. 
2. Menjawab semua pertanyaan dibawah ini dengan cara melengkapi isinya 
dan/atau memberikan tanda centang (√) pada sesuai atau mendekati dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Responden dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan 
keyakinan tinggi serta tidak mengosongkan satu jawaban pun dan tiap 
pertanyaan hanya boleh ada satu jawaban. 
A. Data Responden  
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, Silahkan 
Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi identitas diri terlebih dahulu (Jawaban yang 
Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan diperlakukan secara rahasia).  
1. Nama Bapak/Ibu/Sdr/i :       
2. Usia     : 
3. Jenis Kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 
4. Nama Usaha   :  







B. DAFTAR PERTANYAAN  
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda 
centang (√) pada kolom yang mewakili pilihan Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai 
berikut:  
1. Skala Usaha / Jumlah Tenaga Kerja 




> 100 orang 
2. Umur Perusahaan / Lama Usaha  




> 20 tahun 
























Bacalah dengan seksama pertanyaan-pertanyaan berikut ini dan 
pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara sesuai dengan memberikan 
tanda centang (√) pada kolom yang ditunjukkan untuk mewakili pilihan 
Bapak/Ibu/Sdr/i dengan petunjuk yaitu sebagai berikut:  
- Sangat Tidak Setuju (STS) 
- Tidak Setuju (TS) 
- Kurang Setuju (KS) 
- Setuju (S) 
- Sangat Setuju (SS) 
Penggunaan Informasi Akuntansi 
No Keterangan STS TS KS S SS 
1 Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin 
melakukan pencatatan/pembukuan akuntansi 
atas semua transaksi yang terjadi. 
     
2 Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin dalam 
melakukan pencatatan selalu berkaitan dengan 
catatan yang diantaranya: 
 Buku kas masuk 
 Buku kas keluar 
 Buku hutang 
 Buku piutang 
 Buku inventaris kekayaan 
 Buku persediaan barang 
 Buku penjualan, dan  
 Buku pembelian. 
     
3 Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin selalu 
melakukan pencatatan akuntansi secara rutin. 
     
4 Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin selalu 
melakukan penyajian atas laporan-laporan 
mengenai: 
 Laporan persediaan,  
 Laporan gaji karyawan,  
 Laporan jumlah produksi, dan  
 Laporan jumlah biaya produksi. 
     





mempekerjakan karyawan khusus untuk 
menjalankan proses akuntansi. 
6 Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin selalu 
membuat informasi dan penilaian guna 
pengambilan keputusan. 
     
7 Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin 
menggunakan SAK ETAP sebagai standar 
akuntansi yang digunakan dalam melakukan 
penyusunan laporan keuangan. 
     
8 Perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin selalu 
menyajikan laporan keuangan diantaranya 
laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan 
modal, laporan arus kas dan catatan atas 
laporan keuangan. 
     
9 Laporan keuangan disusun secara rutin sesuai 
dengan periode pencatatan akuntansi. 
     
10 Dalam penyusunan laporan keuangan, 
perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin 
memerlukan software akuntansi untuk 
membantu dalam melakukan penyusunan 
laporan keuangan tersebut. 
     
11 Penggunaan software akuntansi sangat 
membantu dalam proses penyusunan laporan 
keuangan perusahaan. 
     
12 Laporan keuangan yang sudah disusun 
digunakan untuk keperluan internal, 
pengajuan kredit dan pelaporan ke bank. 
     
13 Laporan keuangan yang selama ini disusun 
sudah memenuhi kebutuhan perusahaan dan 
sesuai dengan tujuan perusahaan. 
     
14 Laporan keuangan sangat penting untuk 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
perusahaan. 





Lampiran 2. Tabulasi Jawaban Kuesioner Penggunaan Informasi Akuntansi 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Total 
1 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 5 3 55 
2 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 57 
3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 50 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 57 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 
6 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 62 
7 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 61 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
11 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 46 
12 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 53 
13 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 53 
14 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 52 
15 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 52 
16 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 52 
17 4 3 4 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 52 
18 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 48 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
20 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 65 
21 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 65 





23 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 66 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
26 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 51 
27 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 66 
28 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 67 
29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 62 
30 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 63 
31 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 50 
32 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 5 55 
33 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 2 3 4 4 46 
34 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 57 
35 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 65 
36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 54 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 58 
39 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 48 
40 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 5 50 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 68 
42 5 5 4 4 4 5 3 5 4 3 5 5 4 5 61 
43 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 60 
44 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 66 
45 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 5 5 48 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 





48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
50 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 66 
51 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 64 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
53 5 4 5 4 3 5 3 3 4 3 3 3 4 4 53 
54 4 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 3 5 5 53 
55 5 4 5 5 4 4 3 3 5 3 4 3 5 5 58 
56 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 63 
57 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 5 52 
58 5 4 5 4 3 5 3 3 4 3 4 3 5 5 56 
59 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
60 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 62 
61 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 63 
62 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 64 
63 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 63 
64 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 68 
65 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 63 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 57 
68 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 66 
69 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5 64 
70 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 5 53 
71 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 65 





73 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 65 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 
76 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 4 60 
77 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 3 5 5 62 
78 5 4 5 4 3 4 3 3 5 4 4 4 4 5 57 
79 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 65 
80 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 68 
81 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 5 54 
82 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 4 5 5 54 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 44 
84 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 57 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 58 
86 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 64 
87 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 54 
88 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 50 
89 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 65 
90 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 66 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 58 
92 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 63 
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 44 
94 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 66 
95 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 63 
97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 43 





98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 44 
99 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 68 








Lampiran 3. Tabulasi Jawaban Kuesioner Variabel Independen 










1 3 5 5 1 
2 3 5 5 3 
3 1 5 3 1 
4 2 3 3 3 
5 2 5 5 3 
6 1 3 3 3 
7 1 1 3 3 
8 2 3 3 3 
9 2 3 3 2 
10 2 3 3 1 
11 2 3 3 3 
12 2 1 3 3 
13 2 1 3 3 
14 2 3 3 3 
15 2 3 4 3 
16 2 3 4 3 
17 1 3 4 5 
18 2 3 3 3 
19 1 3 3 3 
20 1 3 3 3 
21 1 1 3 1 
22 2 3 3 3 
23 2 3 3 3 
24 1 2 3 5 
25 1 1 3 3 
26 1 3 3 3 
27 1 2 3 3 
28 2 2 4 3 
29 2 3 3 3 
30 4 1 5 1 
31 2 3 4 3 
32 2 3 3 1 
33 4 5 4 2 
34 3 2 3 1 
35 4 1 5 1 
36 2 3 5 1 
37 2 3 3 1 
38 2 3 5 1 
39 2 5 5 1 





41 3 5 3 5 
42 2 2 5 1 
43 2 3 3 1 
44 4 5 5 1 
45 2 1 3 3 
46 2 5 5 1 
47 2 5 5 1 
48 2 5 5 3 
49 2 5 5 1 
50 2 5 5 1 
51 2 5 4 3 
52 2 3 3 3 
53 1 3 4 1 
54 1 3 3 1 
55 1 3 4 1 
56 2 2 5 1 
57 2 3 5 1 
58 2 1 3 1 
59 3 4 3 1 
60 3 3 5 1 
61 3 3 4 1 
62 1 3 5 1 
63 3 4 5 1 
64 3 3 5 1 
65 2 1 5 1 
66 1 1 4 1 
67 3 1 5 1 
68 1 3 4 3 
69 1 3 5 3 
70 1 3 3 3 
71 4 2 5 1 
72 2 1 5 1 
73 2 2 4 3 
74 3 3 3 1 
75 2 3 5 1 
76 2 2 3 3 
77 2 1 3 3 
78 2 2 4 3 
79 1 3 5 1 
80 1 3 5 2 
81 2 3 3 4 
82 2 5 3 1 
83 1 4 3 1 





85 1 3 5 1 
86 1 3 5 2 
87 2 3 4 4 
88 1 2 3 2 
89 2 3 4 3 
90 3 3 3 1 
91 2 3 4 3 
92 2 3 5 1 
93 1 5 3 3 
94 1 3 4 3 
95 1 3 4 3 
97 1 3 3 3 
97 3 3 3 1 
98 1 2 3 3 
99 3 3 5 1 





Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 JMLY 





























Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 


































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 


































































Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 


















Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,959 ,959 14 
 
Lampiran 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Skala Usaha 100 1,00 4,00 1,9600 ,83991 
Umur Perusahaan 100 1,00 5,00 2,9800 1,18901 
Pendidikan Pemilik 100 3,00 5,00 3,9000 ,89330 
Jenis Usaha 100 1,00 5,00 2,1100 1,15378 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
100 42,00 70,00 57,7200 8,11419 
Valid N (listwise) 100     
 
Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 6,99775544 
Most Extreme Differences Absolute ,053 
Positive ,053 
Negative -,044 
Test Statistic ,053 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 













1 (Constant)   
Skala Usaha ,883 1,132 
Umur Perusahaan ,941 1,062 
Pendidikan Pemilik ,779 1,283 
Jenis Usaha ,836 1,196 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
 





















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44,339 4,409  10,057 ,000 
Skala Usaha ,177 ,909 ,018 ,194 ,846 
Umur Perusahaan -,826 ,622 -,121 -1,328 ,187 
Pendidikan Pemilik 4,291 ,911 ,472 4,713 ,000 
Jenis Usaha -,586 ,681 -,083 -,862 ,391 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,256 ,225 7,14356 
a. Predictors: (Constant), Jenis Usaha, Umur Perusahaan, Skala 
Usaha, Pendidikan Pemilik 
b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1670,270 4 417,568 8,183 ,000
b
 
Residual 4847,890 95 51,030   
Total 6518,160 99    
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44,339 4,409  10,057 ,000 
Skala Usaha ,177 ,909 ,018 ,194 ,846 
Umur Perusahaan -,826 ,622 -,121 -1,328 ,187 
Pendidikan Pemilik 4,291 ,911 ,472 4,713 ,000 
Jenis Usaha -,586 ,681 -,083 -,862 ,391 
















Lampiran 14. Surat Keterangan Permohonan Data Dan Penelitian Kepada Dinas 
























Lampiran 17. Surat Pengantar Ijin Penelitian Dari UPTD LIK
 
